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PEN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan di abad ke-21 |

dunia pendidikan. Di abad
menjamin peserta didi
menggunakan teknelogi-daiinedi
pembelajaran ¢
berkembang
pembelajaran
sekolah untuk n
membeni penilaia

membuat keputusan

berfikir kreatif, kemampuan berk

menguasai media teknologi informasi

Dalam Perateran Pemerintal
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' BAB1

DAHULUAN

banyak mengalami perubahan termasuk dalam

menjadi semakin penting untuk
dan berinovasi, keterampilan
abad ke-21 merupakan
unikasi (TIK) yang

ga_]ar, selain itu
saat ini menuntut
pada pendidik dalam

gumpulkan data untuk

elajaran. Dimensi-dimensi

dalam konteks
ompetensi abad
mampuan berfikir kritis, kemampuan
olaborasi

berkomunikasi, serta kemampuan

dan komunikasi.

h nomor 19 tahun 2005 tentang standar

pendidikan nasional, ada 8 (delapan) standar komponen pendidikan yang harus

dipenuhi dalam rangka menjamin

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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komponen pendidikan yang dimaksuil, ada 4 (empat) standar komponen pendidikan

merupakan standar yang

terkait dengan kurikulum yaitu: standar kompetensi lulusan (tujuan), standar isi

(materi), standar proses pembelajaran
(empat) standar lainnya merupakan s

kependidikan (tendik), standar sasam

(Government), dan standar pembiayaan.

Perkembangan, konseppeinils
menunjukkan arah yang lebih lua
pandangan sc¢bagai berikut: a) pen
pendidikan yang telah ditetapkan, t
termasuk cfek 'samping yang mung
pengukuran perilaku SISwa, tetapt ju
komponen pendidikan, “baik masuka;
hanya dimaksudkan untukmengetahu
akan tetapi jumtuk mengetahui Japal
bagaimana siswa, mencapainya, d)

maka alat yang digunakan dalaming

, standar penilaian (evaluasi) pendidikan, dan 4
tandar pendukung, standar pendidik dan tenaga

ardan, prasarana (sarpras), standar pengelolaan

i, pendidikan yang ada pada saat ini
5. Konsep tersebut umumnya berkisar pada
ilaian tidak hanya diarahkan kepada tujuan
etapl juga terhadap tujuan vang tersembunyi,
kin timbul, b} penilaian tidak hanya melalui
pa melakikan pengkajian terhadap komponen-
n proses maupun keluaran, c) penilajian tidak
I tercapal tidakinya tujuan yang telah ditetapkan,
cah fwjuan tersebut_penbing bagi siswa dan
rengingat luasnya tujuansdan objek penilaian,

enilaiaft sangat beraneka ragam, tidak hanya

terbatas pada tes, tetapi juga alat penilaian bukan tes. Atas dasar itu maka lingkup

sasaran penilaian mencakup proses b
merupakan bagian akhir dari proses bg
mendapat hasil yang baik. Banyak s

akibatnya hasil belajar yang dicapai

elajar-mengajar dan hasil belajar. Hasil belajar
lajar dengan kata lain tujuan dari belajar adalah
iswa yang mengalami masalah dalam belajar

rendah. Untuk mengatasi hal tersebut perlu
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ditelusuri faktor yang mempengaruhi

rendahnya hasil belajar di pengaruhi
bersumber pada din siswa dipengan
perhatian, minat siswa, bakat, kesiapg
yang bersumber dari luar din siswasd
dan faktor masyarakat,
Pembelajaranyiematik yaitup

mengaitkan beberapa mata pelajar:
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hasil belajar diantaranya motivasi belajar, minat
belajar dan tingkat kemampuan awall siswa. Slameto (2013:54) menjelaskan bahwa
oleh dua faktor, yaitu (1) faktor internal yang
hi oleh jasmaniah kesehatan, psikologi seperti

in, motif dan kematangan, (2) Faktor eksternal

i'pengaruhi oleh faktor keluarga, faktor sekolah

embelajarangyangamenggunakan tema untuk

an sehingga dapat memberikan pengalaman

bermakna kepada siswa. Pembelajaran t¢cmatik lebih menekankan keterlibatan siswa

pada proses belajar secara aktif dala
memperoleh pengalaman langsung
berbagai pengetahuan yang dipelajari
memahami konsep-konsep yang me
konsep lain yang telah dipahaminya

Psikologi Gestaligitermasuk Piaget v

im proses pembelajaran, sehingga siswa dapat
dan |terlatth untuk dapat menemukan sendiri
nya. Melalui pengalaman langsung siswa akan
reka ‘pelajari dan menghubungkannya dengan
. Teon_pembelajaran ini dimotori para tokoh

Eng menekankan bahwaspembelajaran harusiah

bermakna dan‘berericntasi pada kebuﬂuhan dan perkembangansanak:

Pembelajaran tematik lebih meiekankan pada penerapan konsep belajar sambil

melakukan sesuatu (learning by doin
merancang pengalaman belajar yan
siswa. Pengalaman belajar yang

menjadikan proses pembelajaran lebih

g). Oleh karena itu, guru perlu mengemas atau
g akan mempengaruhi kebermaknaan belajar
menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual

| efektif. Kaitan konseptual antar mata pelajaran

yang dipelajari akan membentuk skeqna, sehingga siswa akan memperoleh keutuhan
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dan kebulatan pengetahuan. Selain itu, dengan penerapan pembelajaran tematik di

sekolah dasar akan sangat mem

perkembangannya siswa yang masih

bantu siswa, karena sesuai dengan tahap

melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan

(holistik). Penilaian pembelajaran tematik untuk mendapatkan berbagai informasi

secara berkala, berkesinambungan,

dan menyeluruh tentang proses dan hasil

pertumbuhan dan perkembangan. yangtelahdicapai oleh anak didik melalui program

kegiatan belajar. Penildian tematik h

yang diharapkan dengandemnatif-ump

Untuk mencapat hasil pemb

mempengaruhinya diantaranya yaitu

guru dalam menguasai kelas. Apabila

dapat menimbulkan rendahnya hasil

Trianto (2011:1135) Peémbelajaran te

arus penilaian yang sifatnya formatif. Formatif
an balik.

elajaran tematik ada beberapa faktor yang
penggunaan metode mengajar dan kemampuan
metode mengajar yang digunakan kurang tepat
belajar siswa terhadap pembelajaran tematik.

matik memerlukan Kecekatan dan kompetensi

guru untuk melakukan perencanaan pembelajaran. Sehingga bagaimana kemampuan
guru dalam menguasai kelasidalam proses pemb€lajaran berlangsung dari berbagai
mata pelajaranmmdan_mengatomya |agar | peémbelajaran menjadi, lebih bermakna,
menarik dan'menyenangkan.
Penilaian terbagi menjadi duay yaltusgtmatif dan formatif. Penilaian sumatif

biasanya dilakukan di akhir pembelajaran dan digunakan untuk membuat keputusan

tentang nilai akhir atau kenaikan Kelas peserta didik. Penilaian formatif adalah
penilaian yang dilakukan pada kejgiatan belajar mengajar sedang berlangsung,
Mengenai model desain evaluasi ada ‘beberapa, salah satu contohnya adalah evaluasi

formatif. Evaluasi formatif adalah‘ evaluasi yangdilakukan pada setiap akhir
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au topik, dan dimaksudkan untuk mengetahui

sejauh manakah suatu proses pelﬁbelajaran telah berjalan sebagaimana yang

direncanakan. (Purwanto, 2000). Ev
untuk mencan umpan balik (feedba

digunakan untuk memperbaiki proses|

atuasi formatif adalah penilaian yang bertujuan
ck), selanjutnya hasil penilaian tersebut dapat

belajar-mengajar yang sedang atau yang sudah

dilaksanakan. Evaluasi formatif dimaksadkan untuk mengetahui kemajuan belajar

siswa selama prosesd belajar mer
kelemahan-kelemahan siswa-sehinggs
ini akan dipergleh gambaran siapa sa
belum berhasil. Selanjutnya diambil ti

Djaali {2008:9) menjelaskan }
tes yang bertujuan untuk mendapatk
pembelajaran dalam konteks kelas. 011
dalam selang waktu yang relatif ps
digunakan oleh guru sebagailpengelo
intensitas prosesmeclajar dalamidir

kesesuaian antara,iga unsur, vaitu

konsep yang dipelajari, dan strate g

1igajar berlangsung serta untuk mengetahui
phasil-belajarsmenajaigdebih. Dari hasil evaluasi
ja yang telah berhasil dan siapa yang dianggap
ndakan-tindakan yang tepat. (Suharsimi, 2014).
pahwa penilaian formatif pada dasammya adalah
an umpan balik bagi usaha perbaikan kualitas
eh karena itu fes formahf yang diselenggarakan
ndek akan memberikan masukan yang dapat
la keglatanspembelajaran dalam meningkatkan
1 sefiap subjek belajanemelalui peningkatan
struktur kognitif subyek™belajar, karakteristi

tmbelajaran yang digunakan.

Umpan balik dalam kajian ini adalah pemberian informasi mengenai benar atau

tidaknya jawaban siswa atas soal
informasi tambahan berupa penjelas
verbal/tertulis. (Slavin, 1997). Mel

mengetahui sejauh mana bahan yan

pertanyaan yang diberikan, disertai dengan
jan letak kesalahan atau pemberian motivasi
plui umpan balik ini, seorang siswa dapat

g telah diajarkan dapat dikuasainya. Dengan
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umpan balik itu pula siswa dapat me;lgoreksi kemampuan diri sendiri, dengan kata
lain sebagai sarana korektif terhadap hcanajuan belajar siswa itu sendiri. Sedangkan
bagi guru, dengan umpan balik guru dapat mengetahui serta menilai sejauh mana
materi yang diajarkannya telah dikupsai oleh siswa. Menurut Hopson dan Scally

(dalam Maryam,1994:64) pentingnya nmpan balik dalam pembelajaran di kelas yaitu

umpan balik sangat membantu si ara berkelompok ataupun perorangan

mengenai kemampu tu dan dapat mengetahui

kan Gentry (dalam

informasi tentang
kinerja pes . se-ses pembelajaran.
Menurut Woo ah, W&jm siswa sering
membutuhkan b uk pekerjaannya. Dengan

+pat

keterampilan

Zubaidah, 20

pemberian umpan balik swa untuk lebih giat belajar,

berusaha memperbaik bangun pengertian kearah

Penilaian dals K3 .pat dilftakan sebagaid skur pencapaian

tes sebagai bentuk evaluasi terhadap siswa sebagai usaha untuk meningkatkan
kegiatan belajar mengajar ke arah yang lebih baik, Dalam proses pembelajaran,
pemilaian yang dilakukan berfungsi dlntuk memperbaiki kelemahan proses kegiatan

belajar mengajar supaya tercapai tujyan pembelajaran. Sayangnya, proses penilaian

formatif yang dilakukan di sekolah hanya sebatas pada kompetensi tertentu dan
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terkadang dilupakan karena lebih methilih tes akhir yaitu sumatif tes. Penilaian hasil
akhir tidak membuat siswa menjadi lebih aktif dalain proses belajar setiap hari karena
mereka lebih terfokus pada tes akhir mengabaikan setiap proses belajar mengajar
serta membuat siswa tidak dapat mengembangkan kompetensinya secara pribadi.

Dalam penelitian yang dilakukan Anggraini (2015) menyatakan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata antara hasil belajarssiswa, yang diberikan umpan balik dan hasil
belajar siswa yang tidak diberikan umpan balik denganibesar pengaruh umpan balik
sebesar ES = 0,936.dengankategoritinggi-Selanjutoya, OECD (2005:2) menyatakan
“teachers using asesmen formatif have changed the culture of their classrooms,
putting the erphasis on helping studen:5 feel safe to take risks cnd make mistakes
and to develop self-confidence in the classroom.” Pemyataan tersebut menjelaskan
bahwa “Guru yang menggunakan penilaian formatif merubah budaya kelas mereka,
menempatkan perekanan pada membantu siswa merasa aman untuk mengambil
risiko dan membuat kesalahan dan m¢ngernbangkan kepercayaan diri di dalam kelas.
Penggunaan penilaian formatifinembantu siswa.dalam pembelajaran, membuat siswa
merasa amarydalam melakukan sesuatu dan befani mengambil resiko.

K ekeliruanyyang dilakukan oleh guru selama ini dalam.menggunakan penilaian
formatif, Broadfoot (1996); Zaenul, (2008#19) menjelaskan bahwa, “guru terlalu
terpusat pada tanggungjawab dalam pelaksanaan penilaian sumatif, sehingga
penilaian tidak membantu proses pembelajaran dan hanya menjadi hakim pada akhir
dari suatu proses pembelajaran. Kurangnya perhatian terhadap penilaian formatif,
menurut Zaenul (2008:19) penilaian seringkali dipersepsikan salah oleh para pendidik

dan masyarakat luas, penilaian dianggap sebagai proses mengambil keputusan akhir
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tentang hasil pembelajaran, jarang seikali dilihat bahwa penilaian dijadikan sebagai

komponen penting dalam proses ps

sebagai alat proses pembelajaran keti

Dampak jangka panjang bagi siswa

mempersiapkan dirinya untuk belajar

oleh Fook & Sidhu (2013:2) d
mempersiapkan siswa
sangat penting
kelemahan vy
formatif men
menilai dirin
dengan baik.

Penelitian Campos
Jfeedback students are a
or if they need to alfé
Melalui ump

dengan tepa

umpan balik dapat memberikan perb

|
menjelaskan bahwa,

embelajaran. Penilaian haruslah diperlakukan
mbang sebagai alat penetapan keputusan akhir.
tidak akan memiliki kemampuan cukup untuk

sepanjang hidupnya. Kenyataan ini diperkuat

bahwa penilaian tidak cukup untuk
ebab itu, penilaian formatif
a, agar kelebihan dan
ebih dini. Penilaian
lld la proses ajar dan
Z—Bjaran bisa dicapai

¥

rough the use of formatif
fthey performing the learned skills

tes 10 CORke 1plement the learned skills.”

aikan dalam pembelajaran, karena hal tersebut

juga tergantung pada tanggapan dari sjswa tersebut.
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B. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang mdka rumusan masalah penelitian ini adalah:
1. Apakah penilaian formatif dengan|/umpan balik memberi pengaruh terhadap hasil
belajar tematik pada kelompok siswa laki-laki dan perempuan di kelas 2 sekolah

dasar?

2. Apakah penilaian formatif ik memberi pengaruh terhadap hasil

belajar tematik pa empuan di kelas 2 sekolah

dasar?

3. Apakah ada ik dan tanpa umpan
balik terhad pa laki dan perempuan
dikelas2 s -

- -
C. Tujuan Peneliti |
Sesuai dengan latar +n mmnaka tujuan penelitian ini

adalah sebagai b
+ilai formatifedeng nan balik terhadap
hasil belajar te . dan perempuan di kelas 2
sekolah dasar |
2. Untuk menganalisis pengaruh pe;ﬁlaian formatif dengan umpan balik terhadap
hasi] belajar tematik pada kelom*jx:k siswa laki-laki dan perempuan di kelas 2

sekolah dasar
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3. Untuk menganalisis perbedaan penilaian formatif dengan umpan balik dan tanpa

umpan balik terhadap hasil belajar tematik pada kelompok siswa laki-laki dan

perempuan di kelas 2 sekolah dasar

D. Manfaat Penelitian

1. Secara teoretis agai bahan diskusi pada

2. Secara pra L . an dengan asesmen

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




44250

 BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Evaluasi dan Penilajan

Evaluasi yaitu suatu pe ebagai bahan pertimbangan untuk

menentukan suatu k dan terstruktur, hati-hati,
awabkan Evaluasi
dan memberikan
penilaian be dalah proses yang
dilakukan sec jak awal program,
selama progr anto, 2010). Secara

operasional, evalu orkan dan menerapkan

informasi deskriptif dan an nilai beberapa objek untuk

dijadikan sebagai bahan pertimbangs menentukan harga dan jasa dari tujuan

yang hendak dicapai, merancang, menerapkan dan membantu membuat keputusan,

membantu pertanggung jawaban sertzT meningkatkan pemahaman terhadap fenomena

(Widoyoko, 2005).

11
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I
Sedangkan menurut Suchman 't1961 dalam Arikunto, 2014:1) memandang
evaluasi sebagai sebuah proses mepentukan hasil yang telah di capai beberapa
kegiatan yang di rencanakan untuk mendukung tercapainya tujuan. Definisi lain yang
di kemukakan oleh Worthen dan Sanders (1973, dalam Arikunto, 2014:1). Dua ahli

tersebut mengatakan bahwa evaluagi merupakan kegiatan mencari sesuatu yang

berharga tentang sesuatu; dala atu tersebut, juga termasuk mencari

informasi yang suatu program, produksi,
i tujuan yang sudah di
wa evaluasi adalah

kegiatan un a suatu program

tcmatlf yang tepat

membuat keputusan tentang

yang dimaksud adalah hasil

penialian dibagi menjadi tiga bagm*: yaitu domain kognitif, domain afektif dan
domain psikomwotor, penilaian ters | t berasal dari data yang diperoleh siswa
kemudian informasi dari sebuah penilaian digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar. Anderson (2003) penilaian meirupakan suatu proses mengumpulkan informasi

untuk mengambil suatu keputusan, #alam konteks pembelajaran penilaian adalah
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pengumpulan berbagai informasi tefntang proses dan hasil belajar siswa untuk
memberikan keputusan dalam pemLelajaran. Menurut Kusairi (2012) beberapa
karakteristik penilaian dalam pembelajaran antara lain adalah sebagai berikut: 1)
penialian dimulai dengan pengumpulan berbagai informasi tentang siswa selama dan

setelah pembelajaran, 2) kegiatan penilaian dilakukan berdasarkan analisis dan

interpretasi data dan info il dikumpulkan, 3) Interpretasi

menghasilkan kepu , 4) melakukan tindak

lanjut terhadap ilaian dilakukan secara
berkelanjutan.
Bartlett tiga terminologi

yaitu penilai '-: penilaian dalam

pembelajaran. g melibatkan siswa

untuk membuat penilaian atas nya sendin maupun rekannya selama proses

pembelajaran. Penilai tanggung jawab siswa dalam

menjelaskan bahwa fungsi penilaian formatif ini adalah mengdentifikasi dan
menempatkan secara tepat aspek-asprk performa yang hendak di ukur, memberikan
umpan balik dan sapu balik yang|tepat bagi pembelajaran, menentukan tingkat

pemberian balik dan sapu balik yang tepat bagi pembelajarannya, mengoreksi model

penilain yang di gunakan, memastian ketercapaian tahapan belajar siswa, meninjau
I
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ulang bukti yang di butuhkan dan d1 harapkan sehingga pembelajaran di lakukan
sesuai tahapan belajar siswa, membeibrikan keputusan pembelajaran yang bertemali
erat dengan upaya meningkatkan kemampuan belajar siswa.

Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa penilaian (assessment)

adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian

hasil belajar siswa yang terdiri domain kognitif, domain afektif dan

domain psikomotor. alisis dan interpretasi hasil

data siswa selam meningkatkan hasil

belajar siswa.

Penilain F i ;
n

Penilaian form

2

a. Pengertia

i amya adalah tes yang
i usaha perbaikan kualitas

pembelajaran da pks kel .

bertujuan untuk menda

yang dapat dig
meningksatkan intensitas proses belajar dalam diri setiap subjek belajar melalui
peningkatan kesesuaian antara tiga pnsur, yaitu struktur kognitif subyek belajar,

karakteristi konsep yang dipelajari, dan strategi pembelajaran yang digunakan.

Kewajiban guru salah satunya

dengan pengukuran yang akurat ters

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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pasti mengenai pengetahuan dan kFterampilan yang dikuasai oleh siswa serta

berbagai kendala yang dialami. Guru

evaluasi untuk siswanya yaitu pad;

pendidikan selalu mengadakan penila

pihak terdidik maupun oleh pendit

yang baik adalah guru yang selalu mengadakan
» waktu-waktu tertentu selama satu periode
jan terhadap hasil yang telah dicapai baik oleh

lik. Demikian pula dalam satu kali proses

pembelajaran, guru hendaknya_menjadimseorang evaluator yang baik, hal imi

dimaksudkan untuk mengetahui penc

mengetahui kesesuaian materi-pelajara

Evaluasi formatif adalah evaluasi

pokok bahasan dalam proses pembe

apaian tujuan yang telah dirumuskan dan juga
il yang diberikai.
vang dilakukan setiap akhir pembahasan atau

lajarana dan dimaksudkan untuk mengetahui

sejauh mana ketercapaian tujuan pembeclajaran yang telah direncanakan sebelumnya

Wahyudin (2010). Popham (2008)

menyatakan penilaian formatif adalah proses

terencana berdasarkan buktl yang diperoleh mengenal™ penitlaian siswa digunakan

oleh guru untuk menyesuaikan
berlangsung atau menyesvdikan, strate
(2012) mendefinisikan asessrieni(pe;
formatif merupakan proses yang dila
formatif tidak saja digunakan olch*gur

formatif memberikan umpan balik

angkah-langkah pembelaaran yang sedang
gl belajar saat ini, sedangkan menurut Kusain
nilaianjeformatif sebagaisberikut: 1) Penilaian
kukan ‘dalam pembelajaran; 2) Hasil asesmen
tetapi-juga dilakukan oleh siswa, 3) Penilaian

terhadap proses belajar siswa dan proses

pembelajaran yang dilakukan oleh gyru dan 4) Umpan balik yang diberikan oleh

asesmen formatif akan berguna bagi

siswa dan guru untuk melakukan pengaturan-

pengaturan sehingga belajar dan pmqelaj aran dapat mencapai tujuan kurikulum,
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Berdasarkan paparan diatas dapai disimpulkan bahwa penilaian formatif adalah

sebuah metode yang digunakan untuk menilai sejauhmana kelayakan suatu program
pembelajaran yang diberikan dan menganalisis materi pembelajaran serta prestasi
belajar siswa dengan cepat, sehingga guru dapat membentuk suatu strategi baru

dalam proses pembelajaran.

b. Tujuan Penilai
Menurut Po | - “evaluasi formatif,
yakni penilaiz .‘ ng dilaksanakan pad an, tujuannya untuk
tertentu”. Tujuan
penilaian formatif adalah memperbaiki pr wa secara menyeluruh,
bukan hanya ena rmatif akan diperoleh
informasi tentang

yang telah dilaksanakan

dan menggunakan i mengubah dan  memperbaiki

¢. Fungsi Penilaian Form
Fungsi penilaian memiliki peranan penting untuk mengetahui kemampuan siswa
selama mengikuti proses belajar lnengajar, menurut Witte (Abidin, 2016:27)
menjelaskan bahwa fungsi penilaian ijrmatif ini adalah sebagai berikut:
a. Mengidentifikasi dan menen%patkan secara tepat aspek-aspek performa yang
hendak di ukur. 'f
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b. Memberikan umpan balik daﬁ sapu balik yang tepat bagi pembelajaran.
c. Menentukan tingkat pembc"rian balik dan sapu balik yang tepat bagi
pembelajarannya. |

d. Mengoreksi model penilain yang di gunakan.

e. Memastikan ketercapaian tahapan belajar siswa.

f. Meninjau ulang bukti an dan di harapkan sehingga

' li erat dengan upaya
-

| a fungsi penilaian

merupakan ‘ l-mberikan koreksi,

memberikan uor nta- sejauh mana siswa

dapat memahami anl disamparkan al ini dilakukan untuk
memperbaiki dan meni etfmﬁ&belajar.

bahan kajian program secara yeluswh  yang telah diberikan dalam proses

wa menguasai

pembelajaran. Menurut, Zaenul (2008': 15) menyatakan sebagai bernikut:

Penilain Formatif setidaknya dapat memberi informasi tentang berapa banyak
yang telah dikuasi oleh peserta didik, seberapa jauh progress yang telah diperoleh
oleh peserta didik, umpan balik bagi guru maupun murid tentang proses dan hasil
pebelajaran yang telah dicapai, serta kekuatan dan kelemahan individual baik
pada guru maupun murid. .
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Sedangkan menurut Arifin (2011) manfaat penialian dibagi menjadi dua yaitu
bagi guru, antara lain; 1) guru akan mengetahui sejauh mana pemahaman bahan
pelajaran yang dikuasai siswa sehingga guru dapat memberikan suatu keputusan,

apakah bahan ajar tersebut perlu perbaikan atau tidak. Jika harus diperbaiki, maka

guu harus mempersiapkan suatu strategi belajar yang baru agar meningkatkan

kompetensi siswa. 2} Hasil f an bagian dari materi ajar yang

diberikan, dengan d asil penilaian sumatif yang
akan dilalui sisw i hasi i i si yaitu: 1) siswa dapat
mengetahui sej iberikan guru secara

bagian sesuai ecara rinci bagian

materi atau b untuk menjadikan

Sfeedback bagi s

e¢. Penilaian For

Umpan balik yaitu s

segala informasi baik yang menyangkWf*output maupun transformasi. Umpan balik
ini diperlukan sekali memperbaiki inﬁ)ut maupun transformasi. Input disini diartikan
sebagai siswa yang baru memasuk} pembelajaran. Output siswa setelah melalui

|
proses pembelajaran dan transformasi F:'lalam hal ini pebelajaran tersebut.
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Feedback (Umpan balik) memegang peranan penting dalam meningkatkan
kemampuan siswa untuk mempelajai materi yang diajarkan guru. Feedback
dijelaskan oleh Rink (2002:166) dalam Komarudin (2012:43) yaitu: ‘Feedback is
information leaners receive about thelr performance’. Sedangkan menurut Siedentop
(1991, hlm. 9 dalam komarudin 2012:43) bahwa: ‘Feedback can be define as
information about a response thatgispusedyto _modify the next response’. Pendapat
tersebut pada intinya ményatakan bahwa feedback memberikan informasi mengenai
respon dan respoigberikutaya..Beberapakeuntungan penggunaan umpan balik
menurut adang (1998) dalam (Windagsih, 2016:24-25) yaitu mendorong siswa untuk
terus berlatih. Proses pemberian umpan balik kepada siswa secara tidak langsung
akan memberi tahu siswa bahwa selalu dilihat dan diperhatikan oleh gurunya,
mencerminkan ' perilaku guru yang cfektif, membantu siswa untuk menilai
penampilan yang tidak bisa dilihat dén dirasakanmya sendiri, mendorong guru untuk
menilai seberapa relevansi antara aspek-aspek pembelajaran dengan tingkat
kemampuan siswa seperti vangdiinginkan oleh gumifiya.

Penilaiansformatifl mengacu'pada penilaian secara khusussdimaksudkan untuk
menghasilkanumpan balik tentang kinetja yang dilakukan untuk meningkatkan dan
mempercepat belajar Sadler (dalamyNicols#. D., & Dick M.D, 2007). Penialian
formatif memberikan penilaian dan memberikan umpan balik yang digunakan untuk
memberdayakan siswa sebagai pelajar dengan mengatur diri sendiri mengacu pada
sejauh mana siswa dapat mengatur aspek kognisis, motivasi dan perilaku mereka
selama belajar (Pintrich & Zusho, 2002). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

penilaian formatif dapat memberikan pmpan balik bagi siswa, agar siswa mengetahui
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sejauh mana ia mampu memahami materi ajar dan dapat dijadikan sebagai proses
perbaikan untuk meningkatkan kompc.kcnsi siswa.
) Jenis Feedback

Feedback dalam pembelajaran |di klasifikasikan menjadi beberapa bagian,

Suherman (1998:124-125) menjelaskan jenis-jenis umpan balik sebagai berikut
a) General and spesific feedb

Feedback di gerak secara keseluruhan,
sperti cara siswa V i i sering diterapkan guru

nerapkannya dalam

er
b) Congruent ack
ck

S an s pada aktivitas belajar siswa
_: - ﬁpakan Jfeedback yang

tertentu. Umpan balik

agar siswa m
kehidupan se

hebat, adalah

yang

sederhana (Simplg SFing berisikawMengenai salukatamtau dua buah kata

kunci meggam ak tivi carg (atug me : roses belajar mengajar.

(1) Memudahkan guru untuk memﬂen feedback pada siswa secara akurat selama
proses belajar mengajar dilaksanakanj hal ini dikarenakan fokus guru hanya pada satu
komponen saja. :

(2) Memudahkan siswa mene:imai dan melatih aktivitas yang menjadi fokus

pembelajarannya.
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(3) Siswa akan mengingat terus apa yjang dipelajarinya pada pertemuan tersebut.
¢) Positif, Neutral dan Negatif Feedback

Positif feedback misalnya dengan menggunakan kata pujian sangat bagus,

pandai, asik, dan menakjubkan. Neutral feedback pada dasamya adalah feedback yang
tidak merujuk secara spesifik pada siswa yang melalukan kesalahan tetapi neutral
mengingatkan kepada semua o ilfecdback adalah lawan positif feedback,
walaupun penggun oleh guru karena dapat
menurunkan kep inder, namun demikian
jarangnya anj g menganjurkan

penggunaan

- -gsung) -
menggunakan i

I

3. Pembelajaran
a. Konsep dan Kara .. i Terpadu
1) Pengertian Pembela |
---- belajar dengan

a menjadi satu

konsep pembelajaran yang utuh. Peg adikan sebagai wadah untuk memberikan
bahan ajar kepada siswa secara men%elm'uh, hal ini dilakukan mengintegrasikan isi
kurikulum dalam unit tertentu schinéga membuat pembelajaran dengan penuh nilai
karakteristik terhadap perkembangan siswa (Rusman, 2015). Tema tersebut

menghasilkan banyak manfaat seperti siswa mudah untuk fokus dalam

memperhatikan pembelajaran pada sFtu tema tertentu, siswa dapat mengetahui dan
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menambah wawasan berbagai kompeitensi dasar mata pelajaran dengan tema sama,
kompetensi dasar siswa berkembang élebih baik melalui mata pelajaran lain dengan
pengalaman pribadi atau kebiasaan sc::hari-hari siswa, siswa dapat merasakan proses
belajar yang berkesan, siswa dapat memperoleh pengetahuan secara mendalam, siswa

lebih bersemangat dalam belajar karena komunikasi dengan kondisi nyata, memberi

kemudahan dalam manajemen ena pembelajaran dilakukan secara

terpadu dan dapat di kaligus dalam satu waktu

sehingga waktu nilai siswa {Rusman,

2015).
2) Landasan— -
Sebagai se ah cana pembelajaran

sebelum diimplementasikan di la ané,zm termasuk mater1 pembelajaran, hal tersebut

dilakukan berdasarkan kuri erlaku, perumusan kurikulum

utama seorang guru unfuk membugt rencana pembelajaran, menerapkan, menilai
proses belajar dan menentukan hasilnya. Menurut Rusman (2015) menyatakan

bahwa *“Secara filosofis, kemunculan| pembelajaran tematik sangat di pengaruhi oleh

tiga aliran filsafat berikut: (1) progresivisme, (2) konstruktivisme dan (3)

humanisme”. Landasan berikutnya ad%]ah landasan psikologis dan landasan yuridis,
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1} Landasan psikologis

Landasan psikologis berkaitan |dengan perkembangan peserta didik secara
mental, landasan psikologis menurut Kuswari (2010:4) terdiri dari: “1) Psikologi
perkembangan yaitu untuk menentukan tingkat keluasan dan kedalamannya isi sesuai

dengan tahap perkembangan peserta |didik (2) Psikologi belajar untuk menentukan

bagaimana isi/materi pembelaj kepada siswa dan bagaimana pula

siswa harus mempelaj dapat membentuk siswa

menjadi pribadi d 1 i ial.

2) Landasan
Landasan | telah diatur oleh

) berdasarkan pada

pemerintah m

UU. Menurut Anak menyatakan

1-b tentang Sistem
Pendidikan Nasional an bz getis A didikepada setiap satuan
bakat, minat,

dan kemampuannya”.

b. Tujuan dan Fungsi Pembelajar+n Tematik Terpadu
Pembelajaran tematik memberikipn motivasi pada siswa untuk belajar karena
materi yang dipelajari mempunyai te]ina dan terintegrasi dengan mata pelajaran lain

membuat siswa belajar dengan kor*'teks secara nyata dan menyeluruh sehingga
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kemampuan siswa akan lebih berkembang sesuai dengan tingkatan pemahamannya

masing-masing.

Tujuan pembelajaran tematik te¢rpadu diantaranya adalah: 1) Pembelajaran
tematik dapat menambah pemahaman konseptual siswa terhadap kenyataan
sesungguhnya sesuai dengan tingkat pemahamannya masing-masing, dari kegiatan
belajar yang teleh dilalui maka.jsiswa, dapat menambah pengalaman dan
mengemabngkan wawasannya sehingga dapat menemukan konsep baru mengenai
realitas, 2) mampumembentuk-mentallsiswa secara aktif dalam mengumpulkan setiap
bagian informagi secara meyeluruh, 3) rmampu mempererat hubungan antara siswa,
tema pembelajaran tersebut erat kaitannya dengan interaksi sosial dan membantu
siswa berkomunikasi dan me}ak_sanak_ian aktivitas berbeda secara bersama-sama, 4)
pembelajaran tematik dapat membantu guru untuk meningkatkan profesionalismenya

selama mengajar, S5} membentuk ketelitian dan ketepatan  guru dalam menentukan

tema kontekstual, membuat ran::angan pembelajaran, merumuskan tujan
pembelajaran, menyiapkanimetode a;ar yang_tepat, merumuskan langkah-langkah
pembelajarangmeiumuskan media datn sarand prasara pembelajaran, melaksanakan
pmebelajaran’sesuai dengan tema dan i‘ne'mbuat alat ukur evaluasiyang sesuai dengan
kegiatan belajar Munir, dkk (dalarri Fithrivah, 2015). Dengan demikian tujuan
pembelajaran tematik terpadu adalah inros&s yang digunakan untuk mengembangkan
masing-masing kompetensi siswa scclara menyelurth dari beberapa sumber belajar

yang terpadu dalam satu tema berdasa*an konteks nyata.

Sedangkan fungsi pembelajaran tematik terpadu yaitu untuk memberikan

kemudahan bagi peserta didik dalam memahami dan mendalami konsep materi yang
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tergabung dalam tema serta dapat menambah semangat belajar karena materi yang di
pelajari merupakan mateti yang nyata :[kontekstual) dan bermakna bagi peserta didik.

|
¢. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu

Menurut Rusman (2015:146) karakteristik pembelajaran tematik terpadu

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Berpusat pada sis
Pembalaj 1 i hal ini menyesuaikan

dengan kons S lebih aktif sebagai

- peml:‘-m- e
mengarahkan isel gsung.

2) Memberik

€
pa

begitu jelas
karena berfokus pada pembela): #" sesuai bahasan tema terkait dengan
kehidupan sehari-hari siswa,
4) Menyajikan konsep dari berbagai -muatan mata pelajaran

Pembelajaran tematik terpadu menyajikan konsep-konsep berkaitan erat dengan

tema dari gabungan mata pelajaran|yang dipadukan dalam proses pembelajaran

sehingga siswa mampu memahami Konsep tersebut secara utuh, hal ini dilakukan
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untuk memudahkan dan membantu siswa dalam memecahkan permasalahan yang

berkaitan dengan kehidupan sehari-hati.

5) Bersifat Luwes/Fleksibel

Pembelajaran tematik terpadu mempunyai konsep fleksibel yaitu guru dapat

menghubungkan dan memadukan bahan ajar dari berbagai muatan mata pelajaran,

bahkan menghubungkannya d | n siswa dan keadaan lingkungan
6) Hasil pembelaj i f minat dan kebutuhan
siswa, dalam alkan potensi yang
dimilikinya se
7) Prinsipb
sehingga siswa

Sedangkan menu sebagal upaya untuk
mengintegrasikan  perk

siswa dan kemampuan

pengetahuan (Beans

demikian anak memperoleh pengelaH:uan dan pengalaman, ketika anak berinteraksi
dengan lingkungannya ini ia belajd;r banyak hal, dari subjek matematik, ilmu
pengetahuan alam, ilmu pengetahuan iFosial, karena ilmu sebagaimana di sebutkan di

atas ada di masyarakat dan linglmnglan sekitar anak, baik ilmu itu sebagai konsep
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yang di wacanakan oleh masyaraka:t maupun praktik dari penerapan ilmu-ilmu
tersebut.
Menurut Joni (dalam. Kadir, dkk. 2014:6) pembelajaran tematik atau terpadu

merupakan suatu rangkaian pembelajaran terstruktur yang memberikan kesempatan

pada siswa secara individu ataukelompok untuk mencari, menemukan, memahami,

menggali dan memaknai kon j ra keseluruhan dan autentik, jadi

pembelajar tematik ad awasana secara utuh sesuai

kemampuan masi i :
I j safu tema pokok
- tertentu di kaitkan

b
ter

pembelajaran

bahasan dihu

dengan konsep tu bidang studi atau
lebih untuk meinpkatkan | 1swa secara langsung sehingga

pembelajaran  menja : demikian  pembelajaran

berikut: Panduan KTSP (2007, dalam EF(an:lir, dkk. 2014:7)

1. Memudahkan pemusatan perhatjni'l pada satu tema tertentu.

2. Anak didik mempelajari pengeta;}huan dan pengembangan berbagai kompetensi
dasar antar isi mata pelajaran dal:{im tema yang sama.

3. Pemahaman materi mata pe!ajm+ lebih mendalam dan berkesan.
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4, Kompetensi dasar dapat di kemibangkan lebih baik dengan mengaitkan mata
pelajaran lain dengan pengalaman: pribadi siswa.

5. Lebih dapat dirasakan manfaat dah makna belajar karena materi di sajikan dalam
konteks tema yang jelas.

6. Siswa lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam situasi nyata,

untuk mengembangkan su dalam suatu mata pelajaran dan

sekaligus dapat m
7. Guru dapat ang di sajikan secara
tematik d 1i alam dua atau tiga

pertemu

7 I da- e
pemantap gri

Tahapan dalam

alui beberapa tahap yaitu:

pertama, guru hafi bapal_pem fu berbagai uatan mata

memperhatikan vatan materi dari stahdar ist. Ketiga, membuat hubungan pemetaan
anatara kompetensi dasar dan indika:;or dengan tema. Keempat, membuat jaringan
kompetensi dasar, indikator. Kelimna, menyusun silabus tematik. Keenam, membuat

rencana pelaksanaan pembelajaran ted:mtik.
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Pentingnya pembelajaran tematik untuk anak SD

Pentingnya pembelajaran tematik diterapkan di sekolah dasar karena pada
umumnya siswa pada tahap ni masih melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan
(holistik), perkembangan fisiknya tidak pernah bisa dipisahkan dengan perkembangan

mental, sosial dan emosional. Keunggulan pembelajaran tematik diantaranya,

pengalaman dan kegiatan an tingkat perkembangan dan

kebutuhan anak usi ipilih dalam pelaksanaan
pembelajaran MME@MM belajar akan
lebih bermakn apat bertahan lama,
membantu me an kegiatan belajar

yang bersifat p 1temu1 siswa dalam
lingkungannya, a seperti kerjasama

toleransi komunikasi:

4. Hasil Belajs

Belajar ang dilakukan oleh
individu untuk mempe ara keseluruhan sebagai hasil
dari pengalaman individu itu sendiff*dalam berinteraksi dengan lingkungannya.
Menurut james O. Whitaker dalam Djiamarah (2000:12) belajar adalah proses dimana
tingkah laku ditimbulkan atau diubal'*; melalui latihan dan pengalaman, Kata diubah
mengandung makna sebuah perubaha*; yang direncanakan secara sadar melalui suatu

program yang disusun untuk mengha.%ilkan perubahan perilaku yang positif tertentu.
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Intinya bahwa belajar adalah proses perubahan. Belajar merupakan suatu aktivitas

vang dapat dilakukan secara psikoiogis dan fisiologis. Aktivitas yang bersifat

psikologis yaitu aktivitas yang merupakan proses mental misalnya aktivitas berfikir,

memahami, menyimpulkan, menyimak, menelaah, membandingkan, membedakan,

mengungkapkan, menganalisa dan sebagainya. Sedangkan aktivitas yang bersifat

fisiologis yaitu aktivitas yang es penerapan atau praktik, misalnya

2. Perub
3. Perubah

. Perubahan

. Perubahan yang

Prinsip belajar menurut kurniaw Sin2 014 adalah suatu keadaan yang selalu ada
dalam setiap proses belajar. Terdapat|sejumlah prinsip belajar yaitu prinsip perhatian
dan motivasi adalah sesuatu yang jpenting keberadaannya dalam proses belajar,

keaktifan dalam proses belajar kmmiiuan dan kemampuan individu untuk merespon

stimuli yang datang dari luar dirinyr, keterlibatan langsung/berpengalaman karena

proses belajar tidak diwakilkan oleh -:lra.n g lain, pengulangan akan memperkuat kesan
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dan perilaku baru yang terbentuk, tantiangan untuk inencapai suatu tujuan pemenuhan

kebutuhan dan pemenuhan kepuasan

untuk memperkuat perilaku yang diin

tertentu, balikan dan penguatan ini berfungsi

pinkan dan menghilangkan perilaku yang tidak

diinginkan, perbedaan individual terdapat variasi proses dan hasil belajar disini guru

harus mampu melayani perbedaan ing

metode dan media dalam proses pemb

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar menurut Hawadi (

pendidik terhadap proses belajar dan

yang menyangkut ist pelajaran dan pe

menurut Olivia (dalam Abdul, 201
mencerminkan hasil keberhasilan be
ditetapkan”. Hasil belajar merupakan

dan diukur dari aspek pengefahuan, si

ividual siswanya dengan menggunakan variasi

elajaran.

dalam Abdul, 2016) adalah “hasil penilaiaan
hasil belajar sesuai dengan tujuan intruksional
rilaku yang diharapkan dari siswa”. Sedangkan
6) adalah “puncak hasil belajar yang dapat

ajar siswa terhadap tujuan belajar yang telah

suaty perubahan perilaku siswa dapat diamati

ﬁ(ap dan keterampilan, perubahan tersebut dapat

terlihat dengansadanya peningkatan %ang lebih baik dari_sebelumnya, seperti yang

tidak bisa menjadi bisa, yang tidak i

belajar adalah tujuan akhir dilaksafvak

rajin menjadi rajin, dli(Hamalik, 2006). Hasil

annya'proses belajar mengajar di sekolah, hasil

belajar dilakukan dengan sistematis dan mengarah pada suatu perubahan positif atau

disebut dengan proses belajar, akh

penilaian, dan aspek guru kegiatan mo

ir proses belajar adalah mendapatkan suatu

iengajar diakhiri dengan evaluasi pembelajaran

sedangkan dari aspek siwa hasil belajar adalah berakhimnya seluruh rangkaian proses

belajar dalam satu waktu tertentu (
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menurut Gagne (dalam Sudjana, 201%):22) mengemukakan kemampuan hasil belajar
sebagai berikut: (1) hasil belajar inte!lektual merupakan hasil belajar terpenting dari
sistem lingsikolastik; (2) strategi kognitif yaitu mengatur cara belajar dan berfikir
seseorang dalam arti seluas-luasnya termaksuk kemampuan memecahkan masalah;
(3) sikap dan nilai, berhubungan dengan arah intensitas emostonal dimiliki seseorang
sebagaimana disimpulkan dari kecendemungan bertingkah laku terhadap orang dan

kejadian; (4) informasidverbal, pengetahuan dalam artivinformasi dan fakta; dan (5)

keterampilan moterik yailu.kecakapan, yang. berfungsi-unfuk lingkungan hidup serta

memprestasikan konsep dan lanbang.

Hasil belajar adalah sejumlah pen#&laman yang diperoleh siswz mencakup ranah
kognitif, afektif, dan psikomotor. MJi;nurut Bloom (dalam Kumiawan, 2014:10-12)
hasil belajar digolongkan menjadi tig?p bagian yaitu kognitif, afektif dan psikomotor.
Hasil belajar kognitif™ vaitu hasil ]iaelajar yang ada Kaitannya dengan ingatan,
kemampuan berfikir. Pada kategori iim' hasil belajar kognitif meliputi pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis; sintesi%s, evaluasigdan kreativitas. Hasil belajar afektif
yaitu merujukgpada hasil belajar kq%ekaan rdsa atau emosiwberdiri dari lima jenis
yang membentulk tahapan yang meh’pfhti kepekaan yaitu sensitivitas mengenai situasi
dan kondisi, partisipasi 1nencakuib kerélaan kesediaan memperhatikan dan
berpartisipasi dalam suatu kegiatan!, penilaian dan penentuan sikap mencakup
menerima suatu nilai mengakui menghargai dan menentukan sikap, organisasi
kemainpuan membentuk suatu sistenli nilat sebagai pedoman atau pegangan hidup,

pembentukan pola hidup mencakup k¢mampuan menghayati nilai dan membentuknya

menjadi pola nilai kehidupan pribadi. Selanjutnya hasil belajar psikomotor yaitu
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berupa kemampuan gerak tertentu berjﬁngkat yang dimulai dari gerak sederhana yang
mungkin dilakukan secara refleks hi151gga gerak kompleks yang terbimbing hingga
gerak kreativitas. Gerak psikomotor imeliputi persepsi yaitu kemampuan memiliki
serta menyadari adanya suatu kekhasan pada sesvatu, kesiapan yaitu kemampuan

menempatkan diri dalam keadaan| siap melakukan suatu gerakan, gearakan

terbimbing yaitu mampu melak dengan mengikuti contoh, gerakan

terbiasa yang b erakan kompleks mampu
melakukan svatu ian yaitu kemampuan

untuk mengub _ vitas yaitu mampu

menciptakan |
Hasil bela ‘ belajaran. Proses

penilaian terh epada guru tentang
arnya melalui kegiatan

pat menyusun dan mebina

suatu penilaian meliputi domain pengetahun, sikap dan keterampilan.
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Faktor-Faktor yang mempengaruhi ha._uf“,il belajar
1. Faktor internal |
a. Faktor fisiologis seperti kondisi kesehatan yang prima, tidak sedang dalam

keadaan lelah, capek.

b. Faktor psikologis meliputi intelggensi, perhatian, minat, bakat, motif, motivasi.
2. Faktor cksternal

a. Fakfor lingj(urnm gan sosial.

b, Faktor ins dan penggunaannya
B. Keterkal-

elitiannya Focus on

balik formatif dalam pembelafargn. (mi®alnya, karakteristik individu pelajar dan

aspek tugas).

2. Jennifer Perera, et.al (2008) dal#rn penelitiannya Formatif feedback to student:

the mismatch between faculty pierceptions and student exceptations. Studi ini
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menunjukkan pentingnya memasﬁkkan umpan balik sebagai fitur umum dalam

semua kegiatan pembelajaran.

|
3. Nicol 1. D., & Dick M.D (2008) dalam penelitiannya Formative assessment and
self-regulated learning: a model and seven principles of good feedback practic.
|

Maksud penelitian terseb lik dapat diatur untuk mendukung

perkembangan.

evidence n tral component of
Jormatif . m mpan balik sebagai

if. U

komponen an informasi tentang

kesenjangan yapng a an yang diinginkan. Bukti
yang ada menunjuk balik yang efektif.

5. Rizki Nur«(20i6) da eneliti € akan.ba penierapan strategi

erhadap habits

6. Wulandari, A (2016). Hasil dalalm penelitian im1 menyatakan bahwa Formatif

Assesmen dengan Umpan Balik b%rpengaruh terhadap peningkatan self-esteem dan

hasil belajar pendidikan jasmani.
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7. Wasiran (2017) dalam temuan Epenelitiannya menyatakan bahwa pembenan
dalam bentuk corrective feedback dan tingkat self-efficacy memberian pengaruh
terhadap hasil belajar matematika bagi siswa SMP setelah mengontrol

kemampuan awal matematika.

C. Kerangka Berpikir
Penilaian dalam i dar penilaian sumatif dan

penilaian formati la if j waktu tertentu dan

mencakup mat n pada siswa, hal ini
dilakukan un ki sebut, sedangkan
penilaian fo kan jaran berlangsung.

bal rta didik dan tidak

dilakukan dengan mielibatkan siswa dan guru selama proses pembelajaran sehingga
siswa dapat menilai kemampuannya sJi:ndiri setelah pembelajaran. Dan dalam proses
belajar mengajar tentunya tak lepas ﬂan sebuah kekeliruan, akan tetapi kekeliruan
tersebut bisa saja dilakukan olehi guru dalam menilai siswa, guru terlalu

memfokuskan pada hasil penilaian iakhir seluruh materi ajar (sumatif asesmen)
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sehingga proses dari penilaian formatif bukan merupakan fokus utama. Maka dari itu,
pentingnya penilaian formatif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat lebih
aktif belajar, bisa menilai kemampuan dirinya dan memperbaiki apabila mereka

masih kurang atu belum paham dalam memahami materi yang disampaikan oleh

guru,

D. Hipotesis

1. Ho : Tidak te umpan balik terhadap
hasil belaj rempuan di kelas 2

Sekolah D
: Terd

2. Ho : Tidak terdapat p i emla:an ormatiftanpa umpan balik terhadap hasil

alik terhadap hasil

di kelas 2 Sekolah

di kelas 2 Sekolah

Hi : Terdapat pengaruh c ' : atif tpa umpan balik terhadap hasil
belajar tematik pada kelompok siswa laki-laki dan perempuan di kelas 2 Sekolah

Dasar
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3. Ho : Tidak terdapat perbedaan penilaian formatif dengan umpan balik dan tanpa
umpan balik terhadap peningkatan hasil belajar tematik pada kelompok siswa
laki-laki dan perempuan di kelas 2 Sekolah Dasar
H; : Terdapat perbedaan penilaian formatit dengan umpan balik dan tanpa umpan

balik terhadap peningkatan hasil |belajar tematik pada kelompok siswa laki-laki

dan perempuan di kelas 2 n
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BAB Il
METODO I PENELIITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan m4|ode eksperimen. Metode ini digunakan atas
dasar pertimbangan bahwa sifat eksperimental yaitu mencobakan sesuatu untuk

mengetahui pengaruh atau rlakuan. Dalam pelaksanaannya

metode eksperimen da kelompok eksperimen

dengan penilai ’ 1 10ert an dengan penilaian
formatif den e uan tanpa umpan
balik. Desa

-Si o
desain.

t

Keterangah

Xa = pembelajaran tematik dengafl tes formatif umpan balik

O2a = posttest hasil belajar pembelajaran tematik dengan tes formatif dan
umpan balik

Xb = pembelajaran tematik denLan tes formatif tanpa umpan balik

O2b = posttest hasil belajar p&nbelajaran tematik dengan tes formatif tanpa

umpan balik

39
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B. Populasi dan Sampel

1) Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah kelas 2 SDN Karyabakti dan SDN 2

Purabaya.

2) Sampel

Sampel adalah bagian

karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut P ini dilakukan dengan

teknik cluster 1 1 perimen dilakukan
dengan tek-da penelitian ini
sebanyak 3-_ kelas 2 SDN 2
purabaya.

C. Instrumen

Instrumen penelit igunakan dalam melakukan

Mata Pelajaran : IPA

Kelas : 2 (Dua)

Unit Kerja : SDN Karya Ialn:i
Semester : 2 (Dua) 2016/2017
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Standar Kompetensi Indikator Indikator Soal Jenjang
Kompetensi Dasar c1(c2|C3
Energi dan 3.1. -Mencari -Dapat N
Perubahannya Mengidentifikasi | ber menyebutkan
sumber-sumber ranas, bunyi, | alat rumah
3.Mengenal energi (panas, dan cahaya tangga yang
berbagai sumber | listrik, cahaya, melalui alat menghasilkan
energi yang Banas
sering dijumpai \
dalam kehidupag
sehari-hari dan
kegunaanya
N
P=Dapat v
Mengidentifikasi menyebutkan
jenis energi yang | rumah contoh alat
paling sering tangga yang | rumah tangga
digunakan di |menssunaka yang
lingkungan dan | n energi menggunakan
cara -Memberi energi
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menghematnya

contoh jenis | -Dapat

energi yang | menyebutkan

sering di Jemis energi yang

gunakan sering di

sehari-hari gunakan sehari-
hari

-Memberi -Dapat

goenyebutkan
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam penelitian,
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data yang akan diteliti.

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah

teknik pengukuran dengan alat pul data berupa tes tertulis. Tes tertulis

digunakan berupa isian pili h-langkah yang dilakukan dalam

pengambilan data yai
- Membenk embelajaran tematik

dengan ekolah, kelompok
yang mm m;)an balik dan
kelompo balik dan setiap
selesai sa-dil'r umtuk melihat
perkembangan setia lakuan itu diberikan.

- Menghitung HHM w setiap perlakuan yang

dan analis data.

E. Definisi Operasional
a. Pengertian Penilaian
Becker dan Shute (dalam Abidin, 2016) menyatakan penilaian dalam bidang

pendidikan dilakukan untuk mengetahui sejauvhmana ketercapaian tujuan yang
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telah direncanakan sebelumnya dalam pembelajaran, penialian dibagi menjadi tiga
bagian yaitu domain kognitif, domain afektif dan domain psikomotor, penilaian
tersebut berasal dari data yang dipeiroleh siswa kemudian informasi dari sebuah
penilaian digunakan untuk meningkatkan hasil belajar. Anderson (2003) penilaian
merupakan suatu proses mengumpulkan informasi untuk mengambil suatu
keputusan, dalam konteks pembelaeran penilaian adalah pengumpulan berbagai

informasi tentang proses da a untuk memberikan keputusan

dalam pembelajaran

Berdasark lian nt) adalah proses
pengumpulm--paian hasil belajar
siswa yang _m-l:if dan domain
psikomotor. cuk retasi hasil data
a-eningkatkan hasil

u
siswa selama ij

belajar siswa.

ormatifads 0ses terencana
untuk menyesuaikan langkah-Id belajaran yang sedang berlangsung,
sedangkan menurut Kusairi (2012) mendefinisikan asessmen (penilaian) formatif
sebagai berikut: 1) Asesmen formatif merupakan proses yang dilakukan dalam
pembelajaran, 2) Hasil asesmen fo'rnatif tidak saja digunakan oleh guru tetapi
juga dilakukan oleh siswa, 3) Asesmen formatif memberikan umpan balik

terhadap proses belajar siswa dan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru
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dan 4) Umpan balik yang diberikan oleh asesmen formatif akan berguna bagi
siswa dan guru untuk melakukan pengaturan-pengaturan sehingga belajar dan
pembelajaran dapat mencapai tujuan kurikulum. Berdasarkan paparan tersebut,
penilaian formatif adalah sebuah metode yang digunakan untuk menilai
sejauhmana kelayakan suatu program pembelajaran yang diberikan dan

menganalisis materi pembelajaran serta prestasi belajar siswa dengan cepat,

sehingga guru dapat memb i baru dalam proses pembelajaran.

" Penilaian formatif tika proses pembelajaran

bﬂ]mg‘- e

¢. Pen

Menuru ; natik atau terpadu
merupakan yang memberikan
kesempatan pa pok untuk mencari,

menemukan, memah ai konsep belajar secara

pembelajaran tematik adalah pe yang berawal dari satu tema pokok
bahasan dihubungkan dengan pokok bahasan lain atau konsep tertentu di kaitkan
dengan konsep lain dilakukan secara terencana baik dalam suatu bidang studi atau
lebih untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa secara langsung sehingga

pembelajaran menjadi lebih bermakna.
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Dengan demikian pembelajaran tematik/terpadu adalah pembelajan yang
menerapkan tema tertentu menghubungkan antara beberapa isi mata pelajaran
dengan kehidupan nyata sehari-hari siswa sehingga siswa mempunyai pengalaman

belajar yang bermakna.

d. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah tuj annya proses belajar mengajar di

sekolah, hasil belaj flan mengarah pada suatu
perubahan posi roses belajar adalah
mendapatkan-«-ar diakhiri dengan
_ (Dimyati dan

Mudjiono, 20

evaluasi pe

seluruh ran

a, 2010, hlm. 22)

mengemukakan kemampuan hasi at: (1) hasil belajar

intelektual merupak sistem lingsikolastik; (2)

prang sebagaimana

disimpulkan dari kecenderungan™® aku terhadap orang dan kejadian; (4)

informasi verbal, pengetahuan d|hlam arti informasi dan fakta; dan (5)

keterampilan motorik yaitu kecakapan yang berfungsi untuk lingkungan hidup
serta memprestasikan konsep dan lmeang.

Dengan demikian, hasil belajar adalah perubahan perilaku siswa dari tidak

bisa menjadi bisa dan tidak tahu menjadi tahu, di sekolah hasil belajar merupakan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




434250

akhir dari materi ajar yang disampaikan sebingga didapat suatu penilaian meliputi

domain pengetahun, sikap dan keterampilan.

F. Pengolahan Data

1) Uji Normalitas

Sebelum dilakukan uji perbandingan terlebih dahulu dilakukan uji normalitas.

Uji normalitas digunakan u ah data berdistrihusi normal atau

tidak. Jika data b selanjutnya dilakukan

tribusi normal maka
pengujian Scl-
m Mde Kolmogorov-
0, dengan kriteria
value < 0,05 m lam hal ini pengujian
menggunakan baw w

dat'a. Jika sebaran data berdistribusi

dengan met

Penguji
Smirnov jik

jika nilai p-v

membandingkan dua atau lebih ™%
normal, maka metode parametrik yang digunakan yaitu paired t-test, dan jika
sebaran data tidak berdistribusi normal maka metode non-parametrik yang
digunakan yaitu uji wilcoxon.

Untuk menguji perbedaan antara 2 kelompok, maka perlu dilakukan

pengujian hipotesis statistik yang diajukan sebagai berikut :
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| .
Ho : g =y, rata-rata nilai penilaian formatif siswa dengan umpan balik sama
atau tidak berbeda dengan nilai pada penilaian formatif siswa tanpa umpan balik
Hi : g4 # g, rata-rata nilai penilaian formatif siswa dengan umpan balik tidak

sama atau berbeda dengan nilai pada penilaian formatif siswa tanpa umpan balik

Kriteria Pengujian (Sopiyudin: 64):

Tolak H; jika p-value > 0,05 (a = 5%)

Terima H; jika p-value <
Program S alisis data.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Perencanaan penelitian

Pada tahap rencana penelitian pertama merumuskan masalah-masalah yang

akan di teliti ,memegi g hasil belajar penilaian
erlafigsung baik itu secara
umpan balik ematik di kelas 2
sekolah das a Indonesia yang

entukan langkah-

a -itian.

8 Apnl dan 11 Met 2017

di padukan
langkah yan

2.

dengan penerapai imen. FEan gkah-l ah'pembelajaran dalam

Mengajak semua siswa berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan
masing-masing untuk mengawali pelajaran, setelah itu Mengabsen anak (daftar
kehadiran), lalu Guru mempersiapkan alat bantu belajar, Guru memberitahukan
tujuan pembelajaran , dan Mengajak siswa bertanya jawab tentang kegiatan apa

saja yang dilakukan pada pagi hari sejak bangun tidur,

49
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b. Kegiatan inti

Siswa mengamati gambar benda sumber bunyi alat yang menghasilkan bunyi,
sumber energi yang menghasilkan panas, sumber energi yang menghasilkan
cahaya, kemudian guru dan siswa bertanya jawab tentang contch alat rumah
tangga yang menggunakan energi, guru menjelaskan contoh jenis energi yang
sering digunakan sehari-hari, lalu guru dan siswa bertanya jawab tentang alasan
penggunaan jenis energi listrikspsetelahvitu, siswa dapat menjelaskan kegunaan
panas dan cahayad matahari dalam kehidupan ‘schari-hari, siswa dapat
menceritakan kembalicenta yang di-dengarmenggunakan kata-kata sendiri, siswa
dapat menjawab pertanyaan tentang isi cerita, guru menyuruh siswa mengingat
fakta perkalian sampai 50 dengan berbagai cara, gure menyuruh siswa mengingat
pembagian sampai 50 dengan berbagai cara, siswa dapat menghitung secara cepat
perkalian dan pembagian bilangan sempai 50.
c¢. Kegiatan penutup

Guru menyimpulkan materi yang sudah disampaikan, guru memberikan
umpan balik, kemudian gurismengadakan tindak™lanjut dengan memberikan teks,
guru memberikan inotivasi vang baik kepada siswa_yangemiendapatkan nilai

tertinggi, sefelahnitu guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa.

B. Data Penelitian
1. Hasil Kelas Intervensi (Dengan Umpan Balik)

Berdasarkan langkah-langkah yang telah di uraikan, dari hasil penelitian yang
telah dilakukan, peneliti telah memperoleh nilai evaluasi. Perolehan nilai siswa

secara keseluruhan dapat di perhatikan pada tabel di bawah ini.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Tabel 4.1

Nilai Hasil Pre-test Intervensi

(sebelum pemberian umpan balik)

No

Nama

Jenis Kelamin

Nilai

DN

20

ARM

30

AFS

10

11

12

13

90

15

16

17

100

18

NS

60

19

NK

90

20

80
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No Nama Jenis Kelamin Nilai
21 | RD L 20
22 | RS P 70
23 |RL L 100
24 | SD L 100
25 | SR L 100
26 | TA 100
27 | TN 100
28 100
29 80
30 50

tematik dengan

di bawah ini terdapat

yang kurang, selanjutnya

atif dengan umpan balik dapat

No Nama Jenis Kelamin Nilai
1 |DN L 70
2 | ARM L 100
3 | AFS L 100
4 | AN P 100

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



No Nama Jenis Kelamin Nilai
5 | ANR P 70
6 |AR P 100
7 | DBR P 80
§ (DB P 90
9 |DNA p 100
10 [FA 100
11 | ISW 90
12 [IS 90
13 100
14 100

23 'RL L 100
24 |SD L 100
25 [SR L 100
20 | TA P 100
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No Nama Jenis Kelamin Nilai
27 | TN P 100
28 | ZR L 100
29 | NA L 90
30 LA L 50

a. Selisih nilai pen

10 100 100 0
11 70 90 20
12 90 90 0
13 100 100 0
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n sesudah pemberian umpan



_all

-
——

T

114

0 0
ar

0 06 . 61
01 0L 09 81
0 001 001 Ll
0C 06 0L 91
0t 06 09 Sl
0z 001 08 14!
YISTOS | 1SUdAIUl )50 | 1sudasam a1 [ ON

Kolekgj Perpustakaan Universitas Terbuka

44250



561250

b. Rata-rata nilai ujian kelompok intervensi sebelum pemberian umpan

halik
Tabel 4.4
Sum pre_intervensi
Variabel Obs Mean Std.Dev Min | Max

Pre_intervensi 3_ 26,21967 20 | 100
“ i-eﬁan -

mberian umpan

Max

100

Rata-rata nilai ujian kelompok intervensi setelah pemberian umpan balik

adalah 92,3 dengan standar deviasi 10,1.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



54250

d. Selisih nilai Rata-Rata kelompok Intervensi sebelum dan sesudah

pemberian umpan balik

Tabel 4.6

mean estimation : Number of obs = 30

td. Err
Intervensi (dengan

(95%
Conf Interval)
7,15148 | 22,1819

Selm--mdah pemberion

Cum.

26,67

100

Jumlah laki-laki di kelompok intervensi sebanyak 8 orang (26,7%}) dan

perempuan sebanyak 22 orang (73,3%}
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Nilai ujian kelompok intervensi sebelum di berikan umpan balik

menurut jenis kelamin

Tabel 4.8

RECODE of eks_JK (eks_JK

Pre_Intervensi . Total
Laki-laki Perempuan
20 1 2 3
9,09 10,00
0 1
3,33
1
0, 3,33
2
0,0 6,67
1 3
25,0 10,00
5
T 0 2,73 16,67
9 3 4
12,50 13,64 13,33
100 3 8 11
37,50 36,36 36,67
Total 8 22 30
100,00 100,00 100,00
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Kelompok intervensi menurut jenis kelamin perempuan paling banyak

memperoleh nilai 100 sebanyak 8 orang (36,36%) sedangkan laki-laki

paling banyak memperoleh Iﬁlai 100 sebanyak 3 orang (37,50%).

g. Nilai ujian kelompok intervensi setelah di beri umpan balik menurut

jenis kelamin

Post_I

12

_l_
&

9
JK
S
‘]
7

D0 \
\ 62

#
#

Total

10,00

10,00

26,67

16
53,33
30

10,00

Nilai ujian tertinggi 100 kelompok intervensi setelah diberi umpan balik

pada laki-laki sebanyak 5 orang (62,50%), sedangkan pada perempuan

sebanyak 11 orang (50%).
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h. Uji normalitas kelompok intervensi

1. Normalitas data dengan melihat Histogram

d_intervensi

Fraquensy

Expactad Normal

@ aD 60 o
Observed Valus

.E"'
.=

Grafik 4.2
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Pada Q-Q plot terlihat titik-titik menjauhi garis yang berarti

distribusi data tidak notmal.

9. Spahiro-Wilk Test

Tabel 4.10 Uji normalitas

swilk intervensi

Prob>z

Dari hasi 1 =0,05) yang berarti
bahwa se _ elompok Intervensi
dalam analisis uji beda

terditribusi ti

dua kelompok dep ilcoxon Sign-Rank Test.

wilcoxon signed-rank test

sum
Sign obs ranks | expected
Positive 16 360 180
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Negative 0 0 180
Zero 14 105 105
All 30 465 465
unadjusted variancé; 263,75
adjusment for ties ! -5,75
adjusment for zeros -253,75

- . . _5
: r
’9-
0,0

Hasil analisis menunjukkan nilai p-value 0, a, o =0,05) yang berarti

bahwa ada perubahan

ar 14,7. Pada
siswa laki-laki sebelum dibenka balik  yang memperoleh nilai 100
begumiah 3 orang (37,50), namun setelah diberikan umpan balik yang
memperoleh nilai 100 bertambah menjadi § orang (62,50%). Sedangkan, pada
siswa perempuan sebelum diberikan umpan balik memperoleh nilai 100

berjumlah 8 orang (36,36%), namun setelah diberikan umpan balik yang

memperoleh nilai 100 bertambah menjadi 11 orang (50%).
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681250

Data kemampuan siswa di kelés kontrol pada saat pre-test disajikan dalam

tabel sebagai berikut.

Tabel 4.12 Nilai hasil pre-test tanpa umpan balik

Nama

Jenis Kelamin

Nilai

15 | OP L 80
16 [QO P 80
17 RO P 60
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18 | TU 60
19 | UM 60
20 VO 60
21 |FA 60
22 | WO 60
23 | YO 70

tanpa umpan &

No Nilai
1 | DI 90
2 |FL 70
3 |MP 90
4 |NS 80
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5 |NH 80
6 |RD 70
7 |RY 100
8 |RZ 90
9 |SH 80
10 | RF 100

24 | ZI 70
25 |AG 70
26 | BO 60
27 (NI 70
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28 | DA L 80
29 | EM P 70
30 | FY P 60
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Tabhel 4.14

ontrol

selisih

70

13 70 0
14 70 80 10
15 80 90 10
16 80 | 80 0

a. Selisih nilai hasil belajar kelas kontrol (tanpa umpan balik)



60

17 60 70 10
18 60 60 0
19 60 | 60 0
20 60 80 20
21 80 20

mean estim

ation

mpan balik)

Number of obs =30

674250

Mean

Std. Err

(95% Conf

Interval)

pre_kontrol

67,33333

2345616

62,53601

72,13066

Rata-rata nilai Pre-Test kelornpok kontrol yaitu 67,3
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mean estimation

Tabel 4.16

Number of obs = 30

681250

Mean Std. Err (95% Conf Interval)
post_kontrol 75,66667 2,864099 69,80893 81,52441
Rata-rata M 7%
d. o “ e
e- -obs =30

-

Interval)

11,12133

Selisih nilai rata-rata Pre-tesi dan post-test sebesar 8,3.
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f. Rata-

menu

Pre_Kontrol

Tabel 4.18
RECODE of
kontrol_JK
(kontrol JK) Freq Percent | Cum.

sing sebesar 50%

tanpa umpan balik)

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

| ontrol_JK
Lakiir-laki Perempuan
20 : 1 0 1
6,67 0,00 3,33
50 I 0 1 I




0,00 6,67 3,33

60 4 6 10
. 0,00 6,67 33,33

70 I 6 4 10
%o,oo 26,67 3333

80 5 4 3 7
20,00 | 23,33

1

3,33

30

0, 0

M50

Nilai -eh -mok kontrol pada

sedangkan nilai paling

nyak 6 orang (40%).

pan balik)

Tabel 4.20

RECODE of kontrol_JK

Post_Kontrol . (kontrol_JK Total

Lakilaki | Perempuan

20 1 0 1
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h. Uji Normalitas Kelomppk Kontrol

1. Normalitas data den:gan melihat Histogram

Fraquency

d_kontrol

-
o
L

g

Mean = 310
Sd Dev. = 7 468
N2

GrafiHi; 4.3

Kurva terlihat simetris hal ini berarti data normal

Expected Normal
I?

A

Nome! O-0 Plotef d kontral

e i —
LI 10 15
' Observed Valus

Grafik 4.4
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Pada Q-Q plot terlihat titik-titik mendekati garis yang berarti

distnbusi data normal.

2. Spahiro-Wilk Test

Tabel 4.21 Uji normalitas

swilk intervensi

bahwa seli tema esudah tes terditribusi
normal. Hambahm uji beda dua kelompok
E -1

depen fanp
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i. Analisis perbedaan nilaj formatif rata-rata kelompok kontrol

(tanpa pemberian ump:in balik)

Tabel 4.22
Paired t test |
(95%
varible obs ev | Conf Intervat )
Post_kontrol ; - . 69,80893 | 81,52441
pre_kontrol 2 ,53601 | 72,1366
Dift 1, 45334 111,12133
=6,1132

bahwa ada perubahan selisih nila ajar tematik sebelum dan sesudah tes,
dimana rata-rata nilai selisih sebe;fsa.r 8,33, hal ini menandakan bahwa terjadi
peningkatan nilai hasil belajar temajhk rata-rata sebesar 8,33, Pada siswa laki-laki
pada pretest (tanpa umpan balik) tidiak ada yang mendapatkan nilai 100 tetapi nilai
tertinggi diperoleh yaitu 80 be:jmnliah 4 orang (26,67%;), dan post test pada siswa

laki-laki yang mendapatkan nilai 100 berjumlah 2 orang (13,33%). Sedangkan,
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pada siswa perempuan tidak ada %yang mendapatkan nilai seratus tetapi nilai

tertinggi yang diperoleh yaitu 90 berjumlah 1 orang (6,67%), dan post test pada

siswa perempuan yang mendapatkan nilai 100 berjumlah 1 orang (6,67%).

C. Pembahasan

Penilaian dalam proses belajar sangat beraneka ragam, tidak hanya terbatas
pada tes, tetapi juga alat_penilaian bukan tes. Atas dasar itu maka lingkup sasaran
penilaian mencakup proses belajar-mengajar dan hasil, belajar. Ada beberapa
macam pembelajaran yaitu salah $atunya pembelajaran tematik. Pembelajaran
tematik lebih“menekankan pada™pencrapan™ konsep  pbelajar sambil melakukan

sesuatu (/earning by doing). Olgh karena itu, guru perlu mengemas atau

merancang pengalaman belajar yang akan mempengamahi kebermaknaan belajar
siswa. Penilaian yang dilakukan ole]jil peneliti dalam pembelajaran tematik sifatnya
formatif dengan umpan balik. Kareina penilaian ditekankan lebih kepada umpan
balik. Hal ini sejalan dengan Natiolilal Research Council (1996) melalui national

science education standai bahwa, penilaian merupakan mekasime umpan balik

utama dalam sistem pendidikan saiips. Dalam_penelitian 11 diperoleh hasil rata-
rata nilai penilaian formaiif siswai kelas ekspemimen fidak sama atau berbeda
signifikan, Artiya terdapat pengarph penilaian formatif dengan umpan balik
terhadap hasil belajar tematik siiswa pada kelompok siswa laki-laki dan
perempuan dalam pembelajaran temfatik di kelas 2 Sekolah Dasar.

Penilain formatif dilakukan isepanjang waktu didalam kelas. Penilaian
formatif diintepretasikan sebagai seénua cakupan yang berkaitan dengan aktivitas

yang dilakukan guru dengan siswaiyang menyediakan informasi sebagai umpan
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balik untuk aktivitas pembelajar{m yang bertujuan memperoleh informasi
kekuatan dan kelemahan pembelajaran yang telah dilakukan. (Black and William,
1998) ada lima faktor kunci yang dapat meningkatkan pembelajaran dengan

penilaian yaitu menyediakan umpan balik yang efektif untuk siswa, secara aktif

melibatkan siswa dalam pemlqlaelajaran, mengatur  pembelajaran  yang
memungkinkan siswa memperoleih nilai baik ketika dilakukan penilain,
memperkenalkan pengaruh besar pihnilaian, dan mempertimbangkan kebutuhan
siswa untuk memahami bagaimandi cara unfuk meningkatkan hasil belajamya.
Pemberian umpan balik sebagai bzipgian darivpenilainformatif yang membantu
siswa menyadarl kesenjangan a.tiltara tujuan yang ingin dicapai dengan
pengetahuan, pemahaman, dan ketd%srampilan yang dimiliki oleh siswa. Umpan
balik pada 'siswa akan mendororilg mereka meningkatkan motivasi belajar,
memperbaiki kesalahan-kesalahané vang menjadi kelemahan mereka dalam
pembelajaran. (Zaenul, 2008}, :

Hasil pada pencltian ini puril didukung oleh beberapa penelitian. Hasil
penelitian dari Anggraini {2015) “tefrdapat perbedaan rata-rata antara hasil belajar
siswa yang diberikan. umpan balik dan hasi! belajar_siswaryang tidak dibenkan
umpan balik dengan besar penga:ﬁh umpan balik sebesar™ES = 0,936 dengan
kategoni tinggi”. Selanjutnya “Ase‘siimen formatif process is founded upon eight
strategic principles that demand hisgh-quaiity interactions among students. High-
quality interactions are character:}iéed by equality, mutuality and reciprocity.”
(Clark, 2011:27). Dalam hal ini isalah satu yang terpenting adalah peranan
interaksi antara guru dan siswa. Dan penelitian penilaian formatif menuntut

keterlibatan guru dan siswa dalmﬁ mengelola proses ajar dan menilai dirinya
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setelah pembelajaran, sehingga tujiilan pembelajaran bisa dicapai dengan baik.
Jennifer ef, al (2008) dalam peneiitiannya Formatif feedback to students: the
mismatch between faculty perceptions and student expectations. Maksud
penelitian tersebut yaitu umpan balik penting dalam setiap proses pembelajaran.
Dalam tulisannya zaenul (2008) yang mengutip bob shake dan tulisan scriven

(1981) bahwa formatif dimaksidkan untuk melakukan penilaian guna

memperbaiki pada waktu prosesiti masiliberjalan.

Dan rata-ratagnilai penilaianifonnatif siswa kelas kontrol tidak sama atau
berbeda. Artinyaterdapat penga.ruhipenilaian formatif dengan tanpa umpan balik
terhadap hasil belajar tematik padia kelompok siswa laki-laki dan perempuan
dalam pembelajaran tematik d1 kelas 2 Sekolah Dasar dengan hasil
peningkatannya sebesar 8,3 lebih lérendah dar pentlain formatif dengan umpan
balik. Penelitian ini menunjukan pibntingnya umpan balik dalam pembelajaran.
Mengenai feedback Campos (20131? hlm. 1) menyatakan bahwa, “If feedback is
given but not received, it still resu!%s in missed opportunities for learning. In the
end, these missed opportunities co;i’:tribure io'a 1055 of the dearning potential.”
Umpan balik“sangai, perlu dilakulq?an dalam pembelajaran; guna menjaga dan
mengembangkan poetensi belajar si%wa. Tanpa adanya.umpan balik siswa tidak
mengetahui apa yang mereka lakui[kan sudah sesuai atau belum. Umpan balik
bertujuan meningkatkan pembelajqéran dan membantu guru dalam memahami
pembelajaran, baik itu berupa ékemajuan siswa ataupun kendala dalam
pembelajaran. Siswa dapat saling fberdiskusi untuk memecahkan masalah atau

memperbaiki kekurangan yang maéka alami. (Ministry of Education, 2011, him.
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32). Formative dengan umpan bali]}: siswa dipacu untuk memberikan kontribusi
lebih sebagai seorang rekan dalam sétiap proses pembelajaran.
Hasil penelitian ini menunjukan terdapat perbedaan pengaruh dimana

formative assessment dengan tanpa) umpan balik menunjukan peningkatan yang

lebih rendah. Menurut Broadfoot (1996); Zaenul, (2008, hlm, 19) menjelaskan

bahwa, guru terlalu terpusat pada fanggungjawab dalam pelaksanaan penilaian
formatif, sehingga penilaian tidakgmembantu proses pembelajaran dan hanya
menjadi hakim pada.akhir dari suani proses pembelajaran. Schingga dalam proses
pembelajaran penilaianyyang dilak%[ukan hanya divakhir-dengan tidak adanya
umpan balik di dalam proses pembielajaran. Ketika pemberian umpan balik yang
dilakukan oleh guru kepada siswa I}ldak dilakukan, maka hubungan timbal balik
antara keduanya dipastikan tidak a]kan terjadi. Hal ini dikarenakan siswa belum
mengetahui bagaimana menggunalsitan umpan balik yang diberikan oleh guru
tersebut. Interaksi satu arah menibuat guru tidak tahu sejauh mana tujuan
pembelajaran vang sudah dicapai éoleh siswa serta materi yang dikuasainya.
Selama ini umtuk memahami kebierhasilan giswa dalam_pembelajaran masih
mengalamj/kesulitan.dengan siswa )éang terlatu banyak hasil'bélajar lebih terfokus
pada hasil akhir{Wulandari, A, 201(5,6).

Dengan demikian dapat diniratakan bahwa terdapat perbedaan antara
penilaian formatif dengn umpan béi;lik dan tanpa umpan balik dilihat dari skor
rata-rata hasil belajar siswa yang diiberi tes formatif dengan umpan balik lebih
tinggi daripada skor rata-rata hasil ébelajar siswa yang diberi tes formatif tanpa
umpan balik. Hal ini menunjukka@n bahwa tes formatif dengan umpan balik

mempengaruhi hasil belajar tematil%,: siswa dan dapat dinyatakan bahwa, secara
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deskriptif pembenian tes formatif bengan umpan balik lebih efektif daripada
pemberian tes formatif tanpa umpan ;balik.
Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah waktu

pengumpulan data yang singkat sehingga peneliti hanya bisa mencapai responden

yang lokasinya tidak terlalu jauh. Dlan yang dijadikan sampel yaitu hanya dalam

satu wilayah dengan jumlah sampel 30 orang. Akan tetapi, untuk peneliti

selanjutnya disarankan untu sampel untuk meningkatkan hasil

penelitian. [nstrum ian ini adalah instrumen
berupa tes. Penelit i1 ) juga menggunakan
teknik waw atau tidak dengan

I
e
-

materi yang tes saja bisa jadi

siswa mengi
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BABYV

KESIMPU';LAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian (1) nilai rata-rata penilaian formatif siswa kelas
eksperimen tidak sama atau berbeda; Artinya terdapat pengaruh penilaian formatf

dengan umpan balik pada hasil jbelajarsdalam pembelajaran tematik pada

kelompok siswa laki<laki dan peren{upuan di kelas 2 Sekolah Dasar. Selisih hasil
rata-ratanya yaifussebesarsi4;7: Padia siswarlaki=lakispeningkatan yang diperoleh
pada nilai 100 berjumlah 2 orang sej#dangkan untuk perempuan peningkatan yang
diperoleh pada nilai 100 berjumlah§3 orang, (2) rata-rata nilai penilaian formatif
siswa kelas kontrol tidak sama atau:éberbeda. Artinya terdapat pengaruh penilaian
formatif dengan umpan balik pada: hasil belajar tematik padz kelompok siswa

laki-laki dan perempuan di kelas |2 Sekolah Dasar. Selisih hasil rata-ratanya

sebesar 8,3 lebih rendah dan formatif assesment dengan umpan balik. Pada siswa
laki-laki peningkatan yang diperole}f'l pada nilai"t00 berjumlah 2 orang dan nilai
tertingg: prétest80;scdanpkar untuk perempuan peningkataniyang diperoleh pada
nilai 100 berjumiah. 1 orang dari niilai tertinggi pretest 90;(3) Dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa terdapat i:perbedaan antara penilaian formatif dengan
umpan balik dan tanpa umpan balil-it dilihat dani skor rata-rata hasil belajar siswa
yang diberi tes formatif dengan unipan balik lebih tinggi daripada skor rata-rata
hasil belajar siswa yang diberi étes formatif tanpa umpan balik. Hal ini
menunjukkan bahwa tes formatif defngan umpan balik mempengaruhi hasil belajar

siswa dan dapat dinyatakan bahwia, secara deskrniptif pemberian tes formatif

80
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dengan umpan balik lebih efektif d:aripada pemberian tes formatif tanpa umpan

balik.

B. Saran
Dalam rangka memperbaiki pembelajaran khususnya meningkatkan

pemahaman siswa di dalam pros¢s pembelajaran, penulis mengajukan saran

sebagai berikut:

1. Didalam mem an menggunakan umpan

balik fo |

1 1 i sehingga ketika di
berikan

2. Di dal -ga.n memberikan
pertany

agar umpan b leby idak spontanitas.

¢11t1 g agar pengaruh dari umpan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



44250

DAFTAR PUSTAKA

Abdul, A. G. (2016). Pengaruh jsesnrzen formatif dengan Self System, Self
Concept, Self Esteem Terizdap Hasil Belajar Siswa dalam Pedidikan
Jasmani. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia

Abidin Y. (2016). Revitalisasi | Penilaian Pembelajaran. Bandung: PT
RefikaAditama l

Abidin, Z. R. dan Ediyanto. (20161|. Penilaian Formatif dan Penilaian Sumatif.
Pasuruan: Universitas Yudlilarta

Anderson, L. W. (2003). Clasroom !iAssessment: enhaocing the quality of teacher
decision making. New J erseity: Lawrence Erlbaum. Associates, Inc.

Anggraini, W. {2015). Pengaruh PLzmber:’an Umpan Balik (feedback) Terhadap
Hasil Belajar dan Se&_’f-Ejf?cacy Matematis Siswa di Kelas VII SMP
Negeri 18 Pontianak. Pontifanak: FKiP-Universitas Tanjungpura

Arifin, Z. (2011). Evaluasi Pembelajaran. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya

Ankunto, S. (2012), Dasar-Dasar El;valuasi Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara

Arikunto dkk (2014). Evalusi Pembi !/ aran Tematik. Jakarta; Bumi Aksara,

Arkunto, S. dan Jabar, S.A. Evialuasi Program Pendidikan. Jakarta: Bumi
Aksara, 2004.

Black, P., & William, D."(1998). A.iisessmenr and Classroom Learning. Journal of
Assessment 1n Eduéation 5&1). 7-74.

Boyle, J. & Fisher, S. (2007). Educc:itionai Testing A Competence Based
Approach. Victona: Britishi Psycelogigal'Society.

Campos. (2013). What, Stopping ;T?zem? A Study“of Teacher use Formatif
Feedback with Students iLeaming in the Clinical Setting. Cappela
University

Clark, L. (2011). Formative assesmeélt and motivation : Theories dan theme. Prime
Research on Education (PRE) . Vol. 1(2), pp. 027-036

Dimyati dan Mudjiono. (2009). qulajar dan Pembelgjaran, Jakarta: PT Rineka
Cipta.

Djaali, dan Muljono, P. (2008). Pe‘?ngukuran dalam Bidang Pendidikan. Jakarta:
Grasindo. 5

82

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




834250

Djamarah, Syaiful Bahri. (2000). Psiikologi belajar. Banjarmasin: Rineka Cipta.

Farida. (2008). Evaluasi Programé dan Instrumen Evaluasi Untuk Program
pendidikan dan Penelitian. F akarta: Rineka Cipta

Hamalik, O. (1999). Landasan #an Wawasan Manajemen Pengembangan
Kurikulum. Bandung: PPS IKIP.

Hamalik, O. (2006). Proses Belajar Mengajar. Jakarta: PT Bumi Aksara

Kadir dkk. (2014). Pembelajaran Tematik. PT Raja Grafindo Persada

Komarudin. (2012). Pengaruh Mo#fel Evaluasi Terhadap Hasil Belajar Siswa
Dalam  Pembelajaran }'Jendidikan Jasmani. Disertasi. Bandung:
Universitas Pendidikan Inddi)ncsia

Kurniawan, D. {2014). Pembelajairan Terpadu Tematik (Teori, Praktik, dan
Penilatan). Penerbit : ALFPLBETA

Kusairi, S. (2012). Analfisis Asesmefia Formatif Fisika Sma Berbantuan Komputer.
Yogyakarta: FPMIPA UNYI'

Kuswari, U, (2010). Model Pembeicjaran Tematik SD Kelas I-IIl. Bandung:
FBPS UPI

Nicol I, D. & Dick M.D, (2007). Formative assessment and self-regulated

learning:"a model and sgven” principles of good feedback practice.

University of Strathelyde, UK University of Glasgow, UK Version of
record first.

Organisation fer Economie co-periation andiDevelopment. (2005). Assessment
Jowmative: Improvingi.earning in.Séeondary Classrooms. Policy Brief.
November 2005.

Perera, J, et.al. (2008)ymfiormative ifeedb«:;rck to_students: the mismatch between

Jaculty perceptions and Shujent@xpectations. Volume 30.

Pintrich, P. R. & Zusho, A. (2002). .iSrudent motivation and self-regulated learning
in the college classroom, 1h J. C. Smart & W.G. Tiemey (Eds) Higher
Education: handbook of ti1e0q and research {vol. XVII) (New York,
Agathon Press).

Popham, W. J. (2008). Transfordimtive Assessment, Virginia: Ascociation of
supervision and curriculluniu development (ASCD).

Poerwanti, E. (2007). Konsep Dasax:' Asesmen Pembelajaran. Bandung : FPMIPA

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



UPI

Purwanto, N.. (2000). Prinsip-Prins:'

Remaja Rosdakarya. 2000.
R. Zubaidah. (2015). Pengaruh Corr
Esteem Terhadap Hasil B¢
Pertama dengan Mengontri
Pontianak: Universitas Negg
Rizki, N. (2006). Pengaruh Penerapz

Rusman. {2015).
Persa

Stufflebeam
Klu

Sopiyudin,

Sudjana, N.

Sugiyono. (2009).
Alfabeta

Slameto. (2013). Belajar dan
Rineka Cipta.

PP

84u250

p dan Teknik Evaluasi Pengajaran. Bandung:

ective Feedback Penilaian Formatif dan Self-
rlajar Matematika Siswa Sekolah Menengah
pl Pengetahuan Awal Matematika. Disertasi.
eri Jakarta

in Strategi Asesmen Formatif Dengan Umpan

Penguasaan Konsep Siswa Pada

g : PT Raja Grafindo

Ku

Models. Boston:

ehatan. Jakarta:

if dan R & D, Bandung:

endekatan  Kuantitatif,

Slavin. R, E. (1997). Pentmgnyﬂ Pemberian Umpan Balik dalam Proses

Pembelajaran,

Trianto. (2011). Desain Pengembaqwgan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia
Dini TK/RA Anak Usia Kelak Awal SD/MI. Jakarta: Kencana.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



841250

Valerie J. Shute (2008). Focus on E:Lormative Feedback. Flornida State University.

March 1, 2008. hgps:ffdoi.&rgglo.B 102/0034654307313795
Wasiran. (2017). Pengaruh Corrective Feedback Terhadap Hasil Belajar

Matematika Ditinjau Dati Self-Eficacy Siswa Setelah Mengontrol

Kemampuan Awal Matema{tika.
Widoyoko, P. E. (2005). Evaluasi pri+0gram pembelajaran.
Windarsih, C. A. (2016) Aplika!pi Teori Umpan Balik (Feedback) dalam
pembelajaran motorik pada ana:tk usia dini. Vol 2 NO.1 April 2016
Whulandari, A. (2016). Pen | men Menggunakan Umpan Balik

sil Belajar Siswa dalam

Zaenul, A. (2 endidikan Sejarah.
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|
L?a mpiran 1

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(Ufnpan Balik)

NAMA SEKOLAH :SDN KARYA BAKTI
TEMA ‘KOMUNIKASI

KELAS/SEMESTER :11/11 (DUA
ALOKASIWAKTU :1X PERTEMUAN (1X 35 MENIT)

L STANDAR KOMPETL
IPA

Mengenal berb
hari dan ke

kehidupan sehari-

B.Indonesia

Berbicara

- 1 ebeW\endeskrifsikan
MATEMATI
5 d’gan sampai dua angka

s, listrik, cahaya dan bunyl

~  Bilangan :mel

IL KOMPETEN

IP

—  Mengidentifikasi sumk
yang ada di lingkungan Sekital
—  Mengidentifikasi jenis energi iyang paling sering digunakan di lingkungan

sekitar dan cara menghemam)ita.

B.INDONESIA

—  Menceritakan kembali cerita qnak yang di dengarkan dengan menggunakan
kata-kata sendiri 5

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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MATEMATIKA

—  Melakukan perkalian yang hasilnya bilangan dua angka

[1i. INDIKATOR
IPA
—  Mencan sumber panas,bunyi dl}an dan cahaya melalui alat rumah tangga

| .
—  Mencari contoh alat rumah tangga yang menggunakan energi

- Memberi contoh jenis energi y: ng sering digunakan sehari-han

alam kehidupan sehari-

g_kata-kata -
i

- Menginga i cara

-  Menja

MATE

- Mengingat p agai cara

—  Menghitung secara ¢ ian bilangan sampai 50

Iv. T

IPA

—  Siswa dapat mencari sumber buRy1 alat yang menghasilkan bunyi,sumber
energi yang menghasilkan panihs,sumber energi yang menghasilkan cahaya

—  Siswa dapat member contoh alitat rumah tangga yang mrnggunakan energi

-  siswa dapat memberl contoh jqi:nis energi yang sering digunakan sehari-hari

—  Siswa dapat memberi alasan p(i:nggunaan jenis energi listrik

—  Siswa dapat menjelaskan keguinaan panas dan cahaya matahari dalam

kehidupan sehari-hari

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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B.Indonesia

- Siswa dapat menceritakan kembali cerita yang di dengar menggunakan kata-
kata sendini

- Siswa dapat menjawab pertanyaan tentang isi certa

MATEMATIKA

—  Siswa dapat mengingat fakta perkalian sampai 50 dengan berbagai cara

—  Siswa dapat mengi 0 dengan berbagai cara
—  Siswa dapat bagian bilangan

V.KA

- Tan
VL MATE

- Sumber p

- Mencentak

—  Perkalian dan pem

A, Kegatan awal (15 menit)
Apersepsi

~  Mengajak semua siswa berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan
masing-masing untuk mengawali pelajaran

—  Mengabsen anak daftar kehadiran)

= Guru mempersiapkan alat bantu belajar

—  Guru memberitahukan tujuan pembelajaran
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—  Mengajak siswa bertanya jawab tentang kegiatan apa saja yang dilakukan
pada pagi han sejak bangun tidur.

B. Kegiatan intt _
—  Guru memperlihatkan gambar alat yang menghasilka bunyi, sumber energi

yang menghasilkan panas, sumber energi yang menghasilkan cahaya.
Kemudian anak menunjukkan gambar sesuai perintah guru.
—  Guru dan siswa melakukan tanya jawab jenis energi yang sering digunakan

sehari han

—  Guru dan siswa at rumah tangga yang

menggunak

- QGunud = ]ems energi

- yang di ajukan
- _ -

—  Melaluj ceri itakan isi teks

- Guru dan s dan cahaya
matahan dal

- Guru dan sm”en'

Guru Menyimpulkan mate disampaikan

-~ Guru memberikan umpan balik

—  Guru mengadakan tindak lanjut dengan memberikan teks

—  Guru memberikan motivasi yang baik kepada siswa yang mendapatkan nilai
tertinggn

=~ Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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IX. Penilaian
Bentuk teks:tulisan

Jenis teks:pilihan ganda

Alat dan sumber
Buku paket

Buku LKS

Alat peraga

- Berilah
1. Alat

a
a'rl.]- -
2. Benda i y"i adalah....

ggap benar

a.lamp

3. Sumber energ‘sar di'
: .bensin atahs

TV dapat menyala jika menda i sumber energi yang berasal dari....
a.bensin b.listrik c.gas

6.  TV,Radio,dispenser,dan computer,merupakan peralatan rumah tangga yang

menggunakan energi
a.listrik b.minyak bumi c.gas

7. energi yang sering di gunakan dalam kehidupan sehari-har adalah energi....
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a.batrei b.panas c.listrik
8.  energi listrik banyak digunakan untuk keperluan manusia karena....

a.mudah di bawa b.mudah dipergunakan c.mudah mencemari
lingkungan |

9.  Kegunaan panas dan cahaya matahari dalm kehidupan sehari-hari adaleah...

a. mengeringkan dan menerangi permukaan bumi

alam hari

a.seri | i
KUNCI JAWA
7. . -

b.mengeringkan d
c.membas

10. untuk

R

C
C
C
A
B

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 2

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(Tanpa Umpan Balik)

NAMA SEKOLAH :SDN KARYA BAKT!
TEMA :KOMUNIKASI
KELAS/SEMESTER :11/11 (DUA})

ALOKASI WAKTU :1XPE 35 MENIT)

L STANDA

Mengenal b
hari dan ke,

B.Indonesia

—  Mengungka i dengan mendesknfsikan
benda dan ber:
MATEMATIK A

sampai dua angka

1L

—  Mengidentifikasi sumber-sumber energi panas, listrik, cahaya dan bunyi
yang ada di lingkungan Sekitar.
—  Mengidentifikasi jenis energi yang paling sering digunakan di lingkungan

sekitar dan cara menghematnya.
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B.INDONESIA

—  Menceritakan kembali cerita anak yang di dengarkan dengan menggunakan
kata-kata sendiri

MATEMATIKA

~  Melakukan perkalian yang hasilnya bilangan dua angka

2. INDIKATOR

IPA

- Mencari sumbe alui alat rumah tangga

- Mencan co energi

Memberi ri-hari
- Memb i
-~ Menj n ehidupan sehari-
har
B.Indo
—  Mencerit ang an kata-kata sendiri
—  Menjawab p isi c
MATEMA -

—  Mengingat pakta

III. TUJUAN PEMBELAJARAN

IPA

~  Siswa dapat mencari sumber bunyi alat yang menghasilkan bunyi,sumber
energi yang menghasilkan panas,sumber energi yang menghasilkan cahaya

—  Siswa dapat member contoh alat rumah tangga yang mmggunakan energi

—  siswa dapat memberl contoh jenis energt yang sering digunakan sehari-hari
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—  Siswa dapat memberi alasan penggunaan jenis energi listrik
- Siswa dapat menjelaskan kegunaan panas dan cahaya matahari dalam

kehidupan sehari-han
B.Indonesia

—~  Siswa dapat menceritakan kembali cerita yang di dengar menggunakan kata-
kata sendin

- Siswa dapat menjawab pertanyaan tentang isi cerita

MATEMATIKA

- Siswa da

- Slswa

—  Siswa ian bilangan

IV. KAR

berbagai cara
i bagai cara

- TanggungJ ing berbagi, jupur

V. MATERI AJAR (

Demontrasi,ceramah,pemberian tugas,tanya jawab,pengamatan

VII. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN

Kegiatan awal (15 menit)
Apersepsi

—  Mengajak semua siswa berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan

masing-masing untuk mengawali pelajaran
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Mengabsen anak daftar kehadiran)

Guru mempersiapkan alat bantu belajar

Guru memberitahukan tujuan pembelajaran

Mengajak siswa bertanya jdiwab tentang kegiatan apa saja yang dilakukan
pada pagi hari sejak banguli tidur.

Kegiatan inti

Siswa mengamati gambar benda sumber bunyi alat yang menghasilkan

bunyi,sumber energi panas,sumber energi yang

Guru me : digunakan sehari-han

Sis mi menggunakan kata-
Sis : v L

berbaga

Guru men inga

p
hatiperkalian da

ai 50 dengan berbagai

nbagian bilangan

Guru memberikan umpan balik

Guru mengadakan tindak lanjut dengan memberikan teks
Guru memberikan motivasi yang baik kepada siswa yang mendapatkan nilai
tertinggi

Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan berdoa
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Penilaian
Bentuk teks:tulisan

Jenis teks:pilihan ganda

Alat dan sumber

Buku paket

Buku LKS

Alat peraga

11.

12.

13.

14.

a.listrik

15. TV dapat menyala jika mendapatkan sumber energi yang berasal dari.. ..
a.bensin b.listrik c.gas

16. TV,Radio,dispenser,dan computer,merupakan peralatan rumah tangga yang

menggunakan energi

a.listrik b.minyak bumi c.gas

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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18.

19.

20,

98250

energi yang sering di gunakan dalam kehidupan sehari-hari adalah energi....
a.baterei b.panas c.listrik
energi listrik banyak di gunakajn untuk keperluan manusia karena. ...

a.mudah di bawa b.mud:ah dipergunakan c.mudah menceman
lingkungan !

Kegunaan panas dan cahaya n{atahari dalm kehidupan sehari-hari adaleah. ..

a. mengeringkan d
b.mengen

C. mem

¢.mematikan lampu di sian an
KUNCI JAWABAN‘ _

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 3

KISI-KISI SCAL
Mata Pelajaran : IPA ;

Penyusun : Lilis Lismawati
Kelas : 2 {Dua) :
Unit Kerja : SDN Karya Hakti
Semester

: 2 (Dua) 20162017

- energi listrik

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar Indikator Butir soal Jenjang
Cl | C2
Energi dan Perubahannya 3.1Mengidentifikasi g-Mencari sumber | -Dapat | menyebutkan v
| sumber-sumber épanas,bunyi,dan alat  mumah tangga
3.Mengenal _ berbagm energi ' cahaya  melalui | Yang menghasilkan
sumber energi yang sering (panas,listrik,cahaya { alat rumah tangga panas N
dijumpai dalam kehidupan | 5o b = -Dapat menyt?butkan
sehari-hari dan kegunaanya. sumber energl  yang
paling besar di bumi
-Dapat menyebutkan v
asal sumber energi
darn* benda tv yang
menyala
‘Mencarifcentoh | -Dapat menyebutkan |
- alat fumah tangga. {s€ontoh~alat  rumah
L yang tangga yang |
mergzunakan mengpunakan energi 5
. energi ;
Memberi contoh { -Dapat menyebutkan | ¥
' jenis energi yang | /IS  eneTgt  yang I
s . sering di gunakan |
 sering di gunaka.n sehari-hari |
- sehari-han i
f |
3.2 Mengidentifikasi |: |
jenis energi yang | ;
paling sering |
digunakan di|
lingkungan dan cara | :
menghematnya 5
-Memberi alasan | -Dapat menyebutkan | V
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka pengunaan jenjs alasan penggunaan
: jenis energi listrik
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I-Mcnjelaskan -Dapat menyebutkan | V
kegunaan panas | kegunaan panas dan
“dan cahaya | cahaya matahari
imatahari dalam | dalam kehidupan

| kehidupan sehari- | sehari-hari

| hari

| .Menjelaskan -Dapat menyebutkan |
ca.ra menghemat | cara menghemat
g:energi listrik | energi listrik dengan
dengan benar benar

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 8

Nilai Hasil Pre-test Indervensi (sebelum pemberian umpan balik)

No Nama Jenis Kelamin Nilai
1 DN L 20
2 ARM L 30
3 AFS L 90
4 | AN P 100
5 ANR P 20
6 AR P 90
7 80
8 80
9 100
10 100
11 70
12 90
13 100
14 80
15 60
16 70
17 100
18 60
19 90

20 80

21 20

22 70

23 100

24 100
25 100
26 0
27401 TN I

2 i

20 [ NA 80
30 [LA L 50

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



Lampiran 9

Nilai hasil post-test int¢

rvensi (setelah di berikan umpan balik)

No Nama Jenis Kelamin Nilai
1 DN L 70
2 | ARM L 100
3 AFS L 100
4 | AN P 100
5 ANR P 70
6 100
7 80
8 90
9 100
10 100
11 90
12 90
13 100
14 100
15 20
16 90
17 100
18 70
19 90
20 100
21 80
22 80
23 100

24 100
25 00
264 TA
2
28 | ZR 100
29 [ NA 90
30 | LA L 90

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 10
Selisih Nilai Pengetahuat sebelum dan Sesudah pemberian umpan

balik pada kelompok Intervensi

pre in~i poat i~i Selisih nilad Pra-Post

T0 50
100 70
] 1D
Q
50

24. 100 100
28. 1 19 o . ame a
26. 100! 100 0
27. 100 100 0
28. 100 100 D
29. 80 90 10
30. 50 90 40
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Lampiran 13

Selisih Nilai Rata-Rata :jlelompok Intervensi sebelum dan sesudah
pemberian umpan balik

Mean estimation Number of obs = 30

[95% Conf. Intervall

7.151486 22.18185

Hartll Bt lavfar

N
4
|

.
‘

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka




143250

Lampiran 14

Kelompok Intervdnsi menurut jenis kelamin

RECCDE of
eks_ JK
(eks_JK) Freg. Percent Cum.

laki-laki 26.67
100.00

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lhmpiran 15

Nilai Ujian kelompok 1 \tervensi menurut jenis kelamin sebelum
pemberian umpan balik

RECODE of aka JK

pPre_skspar (eks JK)
immr lLaki—-lakil DB TempUan Toral
a0 1 2 3

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lhmpiran 16

Nilai Ujian kelompok inte

post_ekspe
rimen

rvensi setelah di beri umpan balik menurut
jenis kelamin

RECODE of eks JK
{eks JK)
laki perempuan | Total

laki-]
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Lampiran 18

Analisis Perbedaan Nilai [Formatif Rata-Rata Kelompok Intervensi
(dengan pemberian umpan balik)

Wilcoxon signed-ramk test

sign obs sum ranks expected
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Lampiran 19

Nilai hasil pre;test tanpa umpan balik

No Nama Jenis Kelamin Nilai
1 L 70
2 L 70
3 P 80
4 P 80
5 L 70
6 L 70
7 80
8 80
9 70
10 80
12 90
13 | 70
14 70
15 80

16 P 80
17 60
18 60
19 | 60

20 60

21 60

22 60

23 70

70

™ | —— 60

: 60

60

, 60
™ P 70

P 50
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Nilai hasil post-test (tanpa umpan balik)

11250

Nama Jenis Kelamin Nilai
DI L 90
FL L 70
MP p 90
NS P 80
NH L 80

\och\m.hwm»—g
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Lampiran 21

Selisih nilai hasil belajar kelas kontrol (tanpa umpan balik)

f_
Selinh ndad Pra-Post
pre_ko~1l poat_ k-1

1. 70 SD 2D
2. 70 7D 1]

. 20 90 1D
4. 80 80 0

10
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Lampiran 22

Rata-Rata Nilai Pre-test Kelompok Kontrol (tanpa umpan balik)

fean estimation Numbexr of obs = 30
Mean Std. Err. [95% Conf. Interval]
pre_kootrol - ] 62.53601 72 13066
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Lampiran 23

Rata-Rata Nilai Post-test Kelompok Kontrol (tanpa umpan balik)

Mean estimation Number of chs = 30

Mean |S5td. Err. [95% Conf. Interval}

post_kontrol 5.808%3 B1.52441
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Lampiran 24

Selisih Nilai Rata-Rata Pre-test dhn Post-test pada kelompok Kontrol (tanpa
pemberian umpan balik)

dean estimation Number of cbhs = 30

T. [95% Conf. Interwval)

545334 11.12133

A
N
4
|

e i

-
N
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Lampiran 25

Kelompok Kontrol menurut jenis kelamin

RECODE of
kontrol JK
(kontrol JK

| Fr Percent Cum.

laki-laki 50.00
100.00

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Lampiran 26

Rata-Rata Nilai Pre-test Kelomppk Kontrol (tanpa umpan balik) menurut

pre_kontro
1

:

jenis kelamin

RECODE
i
laki-]l

of kontrol JK
iontrol_ JEK)
akl persmpuan Tocal

20
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Lampiran 27

Rata-Rata Nilai Post-test Kelompok Kontrol (tanpa umpan balik) menurut
jenis kelamin
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Lampiran 28

Uji Normalitas Kelompok Kontrol

d_kontral

0 Nean = 8,33
B Std. Davy. = 7 466
N =30

Frequency

MNaormal @ -0 ~lot of d_kontrol

Expactsd Homal

3 I T ) ¥
= o 1o 18 0 s
(=P TR 1T

. swilk @kmtml

Shapiro-Wilk| W test for normal data

Variable l Obs H v z Prob>z

< Hirit Balzjar >~l | 30 0.78284 0.545 -1.254 D.B85%502
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Lampiran 29

Analisis Perbedaan Nilai Fornjatif Rata-Rata Kelompok Kontrol (tanpa

pemberian umpan balik)

Palred t test

varisble Obs Mean . Std. Dev. [95% Conf. Interwvall

po0st_k~) 30
are_ko-]

&5.80893 81 52441
62.53601 72.13066

difr 5.545334 11.12133
mean (diff t = 6.1132
Ho: mean (dif eadom = 29

Ha: mean{di
Br({T < ¢t) =

> mean{diff) > 0
1 T >ty = D.DOAD

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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PEMERINTAH KABUPATEN BANDUNG BARAT
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAH RAGA

EDAN PENDIDIKAN USIA DINI, NON

FORMAL

DAN INFORMAL KFCAMATAN PADALARANG

Mata Pelajaran
Nama
Kelas

Berilah tanda silang{(x) pada hury

1. Alat rumah tangga yang menghas
a.Mesin cugci b.Radio
2. Benda-benda yang ada di rumah y
a.Lampu b.Setrika
3. Sumber energi yang paling besar ¢
a.Batu bara b.Bensin
4, Setrika dapat di gunakan jika men

a.Listrik beBatu bara

: IPA (Ilmu Pe

engetahuan Alam)

if a, b, atau ¢ yang di anggap benar

ilkan energi panas adalah. ...
c.Setrika
ang menghasilkan bunyi adalahi....
c.Piano
ji bumi adalah....
¢. Matahan
dapatkan energi yang berasal dari.. ..

¢.Spictus

5. TV dapat menyala jika meéndapatk

a.Bensin b. Listrik

6. TV,Radio,dispenser,danfesmputey
menggunakan energi

a Listrik

7. Energi yang sering di gunakan dal

b.Minyak bumi

an simbeg@nergl yang berasal dari. ...

c.Gas

pirerupakamrperalatan rumah tangga yang

¢.Gas

am kehidupan sehari-har adalah energi....

a Batrei b.Panas

c.Listrik

8. Energi listrik banyak digunakan ulhtuk keperluan manusia karena....

a.Mudah di bawa
lingkungan

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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9. Kegunaan panas dan cahaya matqhari dalm kehidupan sehari-hari adalah...
a. Mengeringkan dan menerangi pﬂirmukaan bumi
b.Mengeringkan dan menerangi ruémgan di malam han
c.Membasahi dan menerangi

10. Untuk menghemat energi listrik dengan cara .

a.Sering membuka d
b.Membiarkan t

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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